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ABSTRAK

Muh Hamza Deni. 2024 Pengaruh Kemampuan Komunikasi Dan
Budaya Organisasi Terhadap Efektivitas Kerja Karyawan Pada PT.
Bank BRI Cabang Enrekang. Skripsi. Jurusan Manajemen. Fakultas
ekonomi dan Bisnis Universitas Muhammadiyah Makassar. Dibimbing
Oleh: Syarifuddin Sulaiman Dan Hj Nurinaya

Penelitian ini bertujuan untuk mengukur pengaruh komunikasi dan budaya
organisasi terhadap efektivitas kerja di PT. Bank BRI Cabang Enrekang.
Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan pengumpulan
data melalui observasi, kuesioner, dan dokumentasi. populasi penelitian
seluruh karyawan yang berjumlah 48 orang. Teknik sampel yang digunakan
adalah sampel jenuh, di mana seluruh populasi dijadikan sebagai sampel
penelitian. Hasil penelitian menunjukkan bahwa komunikasi dan budaya
organisasi memiliki pengaruh yang signifikan terhadap efektivitas kerja
karyawan dengan hasil uji T variable komunikasi yang menunjukkan nilai thiung
lebih besar dari twper dimana thiwng dengan nilai 2,880 < twpe 1,686 dan nilai
signifikansinya 0,006 < 0,05 dan variabel budaya organisasi yang menunjukkan
nilai thitung lebih besar dari el dimana thiung dengan nilai 2,803 > tiapel 1,686 dan nilai
signifikansinya 0,007 < 0,05 Maka variabel komunikasi X1 dan variabel budaya
organisasi X2 berpengaruh signifikan terhadap variabel efektivitas kerja Y
koefisien determinasi dalam penelitian ini atau (R) dalam penelitian ini sebesar
0,890 atau 89,0% artinya efektivitas kerja di pengaruhi oleh variabel komunikasi
dan budaya organisasi sebesar 89,0% dan sisanya 11% dijelaskan oleh variabel-
variabel lain yang tidak terdapat pada model penelitian ini.

Kata kunci: komunikasi, budaya organisasi, efektivitas kerja.
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ABSTRACT

Muh Hamza Deni. 2024 The Influence of Communication Skills and
Organizational Culture on Employee Work Effectiveness at PT. Bank
BRI Enrekang Branch. Thesis. Management major. Faculty of
Economics and Business, Muhammadiyah University of Makassar.
Supervised by: Syarifuddin Sulaiman and Hj Nurinaya

This research aims to measure the influence of communication and
organizational culture on work effectiveness at PT. Bank BRI Enrekang
Branch. This research uses a quantitative approach by collecting data
through observation, questionnaires and documentation. The research
population was all employees, totaling 48 people. The sampling technique
used is a saturated sample, where the entire population is used as the
research sample. The results of the research show that communication and
organizational culture have a significant influence on employee work
effectiveness with the T test results of the communication variable showing
that the tcount value is greater than ttable where tcount is 2.880 <ttable
1.686 and the significance value is 0.006 <0.05 and the organizational
culture variable which shows the value of tcount is greater than ttable where
tcount with a value of 2.803 > ttable 1.686 and a significance value of 0.007
< 0.05 So the communication variable X1 and the organizational culture
variable X2 have a significant effect on the work effectiveness variable Y
coefficient of determination in this research or (R) in this research amounted
to 0.890 or 89.0%, meaning that work effectiveness was influenced by
communication and organizational culture variables amounting to 89.0%
and the remaining 11% was explained by other variables not included in this
research model.

Keywords: communication, organizational culture, work effectiveness,
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Masalah sumber daya manusia masih menjadi sorotan serta tumpuan
bagi perusahaan untuk tetap bisa bertahan di era globalisasi. Sumber daya
manusia mempunyai peran utama dalam setiap kegiatan perusahaan.
Walaupun di dukung dengan sarana dan prasarana dan sumber dana yang
berlebihan, namun tanpa dukungan sumber daya manusia yang tangguh
kegiatan perusahaan tidak akan selesai dengan baik. Hal ini memberikan
bahwa sumber daya manusia merupakan kunci pokok yang harus
diperhatikan dengan segala kebutuhannya. Pemimpin harus dapat
memobalisasi sebuah tim, proses pekerjaan harus dapat dikembangkan dan

proses sumber daya manusia harus menjadi fokus utama.

Menjadi kunci utama, sumber daya manusia akan memilih
keberhasilan pelaksanaan aktivitas perusahaan. Tuntutan perusahaan untuk
memperoleh, berbagi dan mempertahankan sumber daya manusia yang
berkualitas semakin mendesak sesuai dengan dinamika lingkungan yang
selalu berubah. Pemimpin harus dapat memobilisasi sebuah tim, proses
pekerjaan harus bisa dikembangkan serta proses sumber daya manusia harus
menjadi fokus utama. Perubahan dan peningkatan peran fungsi sumber daya

manusia sangat esensial untuk mendukung keberhasilan organisasi.

Pengelolaan sumber daya manusia terkait serta mempengaruhi kinerja
organisasional dengan cara membangun nilai atau memakai keahlian sumber
daya manusia yang berkaitan menggunakan praktek manajemen dan

sasarannya relatif luas, tidak hanya terbatas karyawan operasional semata,



tetapi juga mencakup tingkatan manajerial. Sumber daya manusia sebagai
penggerak organisasi banyak dipengaruhi oleh perilaku para pesertanya
(partisipannya) atau aktornya. Keikutsertaan sumber daya manusia dalam

organisasi diatur dengan adanya pemberian wewenang dan tanggung jawab.

Efektivitas kerja bisa dikatakan menjadi perilaku yang dapat
menunjukkan mereka yang mempunyai efektivitas kerja yang sempurna, lebih
konsisten dan lebih efisien dari mereka yang mempunyai kinerja rata-rata.
Menurut Steers (2017: 14) efektivitas biasa dibuat untuk mengukur sejauh
mana kelompok atau organisasi -efektif dalam mencapai suatu tujuan.
Sedangkan efektivitas kerja merupakan tingkatan sejauh mana seseorang
atau kelompok dalam melaksanakan tugas pokoknya untuk mencapai sasaran
yang diinginkan. Istilah efektivitas biasa digunakan dalam lingkungan
organisasi atau perusahaan untuk menggambarkan tepat atau tidaknya
sasaran yang dipilih perusahaan tersebut. Efektivitas tersebut dapat dilihat
dari manfaat atau keuntungan dari sesuatu yang dipilih untuk kepentingan
organisasi atau perusahaan. Menurut Hasibuan (2016: 48) “efektivitas kerja
merupakan suatu keadaan yang membagikan tingkat keberhasilan aktivitas
manajemen pada mencapai tujuan meliputi kuantitas kerja, kualitas kerja, dan
ketepatan waktu dalam menyelesaikan pekerjaan”. Menurut pendapat Mondy
(2015:11), efektivitas merupakan pemanfaatan sumber sarana dan prasarana

untuk menghasilkan sejumlah pekerjaan tepat pada waktunya

Sedangkan Budaya organisasi dikemukakan Edgar Schein dalam
Luthans (2006:278) menjadi pola perkiraan dasar diciptakan, ditemukan atau
dikembangkan oleh kelompok tertentu ketika mereka beradaptasi dengan

masalah - masalah eksternal dan integrasi internal yang telah bekerja cukup



baik serta dianggap berharga, dan karena itu diajarkan pada anggota baru
menjadi cara yang benar untuk menyadari, berpikir, dan merasakan hubungan

dengan masalah tersebut.

Sumber daya manusia yang berbakat, berkualitas, bermotivasi baik
serta mau bekerja sama dalam team akan menjadi kunci keberhasilan
organisasi. sebab itu budaya organisasi sangat tergantung bagaimana
pimpinan bisa menetapkan target kerja yang akan membentuk karyawan
yang berkualitas baik, bermotivasi baik serta produktif. Penetapan target-
target spesifik dalam kurun waktu tertentu tidak hanya bersifat kuantitatif tetapi
juga bersifat kualitatif misalnya, dengan pengembangan diri untuk menguasai
pengetahuan dan keahlian yang diperlukan untuk pekerjaan dengan tingkat

kompetensi yang makin baik.

Berdasarkan uraian diatas menunjukkan penilaian efektivitas kerja
karyawan pada PT Bank BRI Cabang Enrekang artinya suatu hal yang tidak
dapat di pisahkan dengan instansi. Dukungan dari tiap manajemen yang
berupa pengarahan, dukungan, sumber daya seperti memberikan alat-alat
yang memadai menjadi sarana untuk memudahkan pencapaian tujuan yang
ingin di capai dalam pendampingan, bimbingan, pelatihan serta

pengembangan.

PT. Bank Rakyat Indonesia (BRI) merupakan instansi perbankan
yang semakin pesat dan maju mengikuti kemajuan jaman, Bank Rakyat
Indonesia membuat sebuah produk bisnis untuk nasabahnya yang ingin
bermitra dan bekerja sama dengan Bank BRI, dengan persyaratan dan

ketentuan yang berlaku.



Dari hasil pengamatan yang dilakukan peneliti terdapat fenomena-
fenomena permasalahan yang terjadi dalam PT Bank BRI Cabang Enrekang
yaitu dari segi komunikasi terkait pendelegasian tugas yang tidak terlaksana
atau berjalan dengan tidak baik mengakibatkan karyawan harus
melaksanakan tugas berbeda dengan waktu yang bersamaan. Dari segi
budaya organisasi yaitu kurangnya kerja sama antar pegawai, pelaksanaan
tugas belum tepat waktu. Dan dari segi efektivitas kerja karyawan belum

maksimal.

Berdasarkan uraian di atas yang mengenai kemampuan komunikasi
dan budaya organisasi terhadap efektivitas kerja karyawan, maka penelitian
dianggap penting untuk di lakukan yang berjudul “Pengaruh Kemampuan
Komunikasi Dan Budaya Organisasi Terhadap Efektivitas Kerja

Karyawan Pada PT Bank BRI Cabang Enrekang ”.



B. Rumusan masalah
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah di kemukakan diatas

maka dapat dirumuskan permasalahan penelitian yaitu:

1) Apakah kemampuan komunikasi berpengaruh terhadap efektivitas kerja
karyawan pada PT. Bank BRI Cabang Enrekang ?
2) Apakah budaya organisasi berpengaruh terhadap efektivitas kerja
karyawan pada Pada PT. Bank BRI Cabang Enrekang ?
C. Tujuan Penelitian
Adapun tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini yaitu:
1) Untuk mengetahui pengaruh kemampuan komunikasi terhadap efektivitas
kerja karyawan Pada PT. Bank BRI Cabang Enrekang.
2) Untuk mengetahui pengaruh budaya organisasi terhadap efektivitas kerja
karyawan pada PT. Bank BRI Cabang Enrekang
D. Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai berikut:

1. Manfaat Teoritis
a) Penelitian ini dapat memberikan kontribusi informasi dan referensi
bagi peneliti yang akan mengambil penelitian yang serupa
b) Dapat digunakan sebagai panduan untuk penelitian berikutnya
terutama bagi mahasiswa yang akan melakukan penelitian di
bidang manajemen sumber daya manusia
2. Manfaat Praktis
a) Pihak instansi, agar bisa menerapkan komunikasi dan budaya
organisasi yang lebih baik agar nanti pegawainya dapat bekerja

dengan efektif dan efisien



b) Pihak lain, sebagai bahan bagi pihak lain ketika mengadakan
penelitian pada objek yang sama

c) Bagi penulis, bermanfaat untuk mengembangkan dan
meningkatkan kemampuan berpikir dan menganalisis setiap

fenomena dan masalah yang di hadapi



BAB I
TINJAUAN PUSTAKA

A. Tinjauan teori

1.

Kemampuan komunikasi

a. Pengertian Komunikasi

Komunikasi merupakan bagian yang penting dalam kehidupan kerja
suatu organisasi. Hal ini dapat dipahami sebab komunikasi yang tidak baik
mempunyai dampak yang luas terhadap kehidupan organisasi, misalnya
konflik antar karyawan, dan sebaliknya komunikasi yang baik dapat

meningkatkan saling pengertian, kerja sama dan kepuasan kerja.

Komunikasi merupakan proses interaksi untuk melakukan
pertukaran informasi dengan tujuan untuk mempengaruhi sikap dan
tingkah laku orang lain (Koesomowidjojo, 2021). komunikasi menjadi
sesuatu yang sangat penting karena komunikasi dapat meningkatkan
saling pengertian antara karyawandan atasan, dan meningkatkan

koordinasi dari berbagai macam kegiatan/tugas yang berbeda.

Komunikasi diperlukan agar karyawan mengetahui kewajiban dan
tanggung jawabnya, hal ini berarti karyawanmengetahui posisinya dalam
organisasi. Jadi mekanisme komunikasi dapat membuat keterpaduan

perilaku setiap karyawan dalam kelompoknya, agar mencapai satu tujuan

Proses komunikasi yang ideal menurut Tjiptono (1997) memiliki

beberapa ciri yaitu

a. Dapat menempatkan orang orang pada posisi yang seharusnya (the

right man on the right place)



b. Mampu meningkatkan keterlibatan, motivasi dan komitmen setiap
organisasi.

c. Dapat menghasilkan hubungan dan saling pengertian yang lebih baik
antara atasan dan bawahan, antar rekan kerja serta natara orang-orang
dalam organisasi dan diluar organisasi.

d. Mampu membantu setiap individu dalam organisasi untuk memahami
perlunya perubahan, yaitu berkenaan bagaimana mengelola perubahan

tersebut dan bagaimana mengurangi penolakan terhadap perubahan.

Bentuk Komunikasi

Komunikasi adalah salah satu aspek penting dan kompleks bagi
kehidupan manusia. Manusia sangat dipengaruhi oleh komunikasi yang
dilakukannya dengan manusia lain baik yang sudah di kenal maupun
yang tidak di kenal sama sekali. Komunikasi memiliki peran yang sangat
penting bagi kehidupan manusia karena itu kita harus memberikan
perhatian yang seksama terhadap komunikasi

Menurut Lukas Dwiantara (2015 : 27 — 30) bentuk dari komunikasi
yaitu :

1) Komunikasi interpersional (Interpesonal Commucation)
Komunikasi interpersonal pada dasarnya merupakan proses
komunikasi yang dilakukan oleh dua orang atau lebih secara langsung

(tatap muka) dan dialogis.



2)

3)

1)

Komunikasi kelompok (Group Communication)

Komunikasi kelompok pada dasarnya merupakan proses
komunikasi yang di lakukan oleh sejumlah orang dengan norma dari
peran yang ditentukan oleh kelompok itu.

Komunikasi massa (Mass Communication)

Komunikasi massa ialah bentuk komunikasi yang menggunakan
media (saluran) dengan menghubungkan komunikator san komunikan
secara massal, berjumlah banyak bertinggal jauh (berpencar) sangat
heterogen dan menimbulkan efek tertentu.

Menurut Deddy Mulyana (2012 : 75) Didalam berhubungan sehari-
hari komunikasi dibagi menjadi dua bentuk yaitu :

Komunikasi Verbal

Komunikasi verbal = merupakan Symbol atau pesan yang
menggunakan satu kata atau lebih, dari semua interaksi yang
disadari termasuk dalam kategori disengaja yang dilakukan dengan
sadar ke orang lain baik itu menggunakan lisan. Bahasa juga
digunakan dalam kode verbal dan dapat didifinisikan sebagai
perangkat simbol, dengan aturan dan yang mengkombinasikan
simbol-simbol tersebut, yang digunakan dalam memahami suatu

komunitas-komunitas.

2) Komunikasi non verbal

Komunikasi non verbal merupakan semua komunikasi yang tidak
menggunakan Kkata-kata. Komunikasi ini mencangkup semua
rangsangan kecuali ransangan verbal dalam suatu sistem

komunikasi, yang bagi pengirim atau penerima, dan kita mengirim
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pesan non verbal tanpa menyadari bahwa pesan-pesan tersebut
bermakna bagi orang lain.

Fungsi Komunikasi
Fungsi komunikasi ialah sebagai penyimpanan informasi yang

utama, mendidik, menghibur serta mempengaruhi orang lain dalam

bersikap maupun bertindak. Menurut Suharno (2016 :33-37) yaitu :

1) Penyampaian Informasi (to Inform) yang dikatakan bahwa aktivitas
utama dalam komuniksi ialah menyampaikan pesan dan informasi.

2) Mendidik ( to educate )artinya informasi yang disampaikan kepada
komunikasi terutama dalam komunikasi media massa harus
menekankan pada aspek mendidik.

3) Menghibur (to Entertain) lepas dari pro dan kontrak tentang hiburan
yang sehat dan yang tidak sehat, yang jelas bahwa informasi yang
dikemas terutama dalam komunikasi massa memiliki fungsi dan
tujuan menghibur

4) Pengawasan (Surveillance) komunikasi baik massa maupun
interpersonal pada dasarnya memiliki fungsi pengawasan.

5) Memegaruhi (to Influence) pesan yang disampaikan dalam proses
komunikasi pada dasarnya bertujuan untuk mempengsruhi

komunikasi
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d. Indikator Komunikasi
Menurut Sutardji (2016: 10-11) terdapat beberapa indikator-
indikator komunikasi yang efektif, yaitu sebagai berikut :
a. Pemahaman
Kemampuan untuk memahami pesan dengan cemat seperti
yang dimaksud dengan komunikator. Tujuan komunikasi adalah
terjadinya pemahaman bersama dan untuk mencapai tujuan itu
maka, seorang komunikator maupun komunikan harus saling
memahami  fungsinya masing-masing. Komunikator dapat
menyampaikan pesan sementara komunikan dapat menerima
pesan yang di sampaikan oleh komunikator
b. kesenangan
Jika proses komunikasi itu selain menyampaikan informasi
dengan sukses, juga dapat berlangsung dengan suasana yang
menyenangkan antara kedua bela pihak. Suasana yang lebih
santai dan menyenangkan akan lebih enak dalam berinteraksi
dibandingkan dengan suasana yang tegang. Karena komunikasi
bersifat fleksibel, dengan adanya suasana seperti itu, maka
kesan yang menarik akan muncul.
c. Pengaruh pada sikap

Tujuan berkomunikasi adalah untuk mengetahui sikap. Apabila
berkomunikasi dengan orang lain kemudian terjadi perubahan
pada perilakunya dalam hal ini dapat dikatakan komunikasi yang
terjadi adalah efektif dan jika tidak ada sikap seseorang, maka

komunikasi yang dilakukan tersebut tidak efektif.
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d. Hubungan yang makin baik
Bahwa dala proses komunikasi yang efektif secara tidak sengaja
meningkatkan kadar hubungan interpersional. Seringkali jika
orang memiliki persepsi yang sama, kesamaan karakter, cocok
dengan sendirinya hubungan akan terjalin dengan baik.

e. Tindakan
Komunikasi akan efektif jika kedua belah pihak setelah
berkomunikasi terdapat adanya perubahan sebuah tindakan
terhadap komunikan maupun komunikator.

2. Budaya organisasi

a. Pengertian Budaya Organisasi

Budaya organisasi memberikan ketegasan dan mencerminkan
spesifikasi suatu organisasi sehingga berbeda dengan organisasi lain.
Budaya organisasi melingkupi seluruh pola perilaku anggota organisasi
dan menjadi peganga bagi setiao individu dalam berinteraksi, baik didalam

ruang lingkup internal maupun eksternal

Sutrisno (2010:2) mendefinisikan budaya organisasi sebagai
perangkat system nilai-nilai (values), keyakinan-keyakinan (believes) atau
norma-norma yang telah lama berlaku, disepakati dan diikuti oleh para
anggota suatu organisasi sebagai pedoman perilaku dan pemecahan
masalah-masalah organisasi. Robbins dan Judge (2007:62) menyatakan
bahwa budaya itu adalah sistem makna dan keyakinan bersama yang
dianut oleh para anggota organisasi yang menentukkan sebagian besar

cara mereka bertindak satu terhadap yang lain dan terhadap orang luar.
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b. Fungsi budaya organisasi

Budaya organisasi sebagai panduan untuk mengontrol perilaku

anggota perilaku organisasi, pasti memiliki fungsi dan manfaat yang

berguna bagi organisasi. Menurut Suwarto dan Koeshartono (2009) dalam

bukunya yang berjudul budaya organisasi bahwa budaya melakukann

sejumlah fungsi didalam sebuah organisasi yaitu :

1.

Budaya memiliki suatu peran memutuskan tapal batas. Merupakan
budaya membentuk pembedaan yang jelas antara satu organisasi
dengan yang lainnya

Budaya membawa satu rasa identitas bagi anggota-anggota organisasi

. Budaya mempermudah timbulnya komitmen pada sesuatu yang lebih

luas daripada kepentingan dari individual seseorang
Budaya menaikkan kemantapan sistem sosial, budaya artinya perekat
sosial yang membantu - mempersatukan organisasi itu dengan
menyampaikan standar-standar yang tepat sempurna tentang apa yang
harus dikatakan dan di lakukan oleh para karyawan
Budaya berfungsi menjadi mekanisme penghasil makna dan kendali
yang memandu dan membentuk sikap serta perilaku pada karyawan
c. Bentuk bentuk budaya organisasi

Dikemukakan oleh J.J. Hoenigman (2011) membedakan wujud
kebudayaan menjadi 3 (tiga), yaitu: gagasan, kegiatan, dan artefak,
sebagai berikut :
Gagasan (wujud ideal)
Kebudayaan yang berbentuk kumpulan ide-ide gagasan, tidak bisa

diraba dan disentuh. Wujud kebudayaan ini terletak pada kepala atau
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didalam pemikiran warga masyarakat. Bila Masyarakat tersebut
menyatakan gagasan mereka itu dalam bentuk tulisan, maka lokasi
dalam kebudayaan itu berada dalam karangan buku-buku hasil karya
penulis warga masyarakat tersebut
b. Kegiatan (Tindakan)
Wujud kebudayaan sebagai suatu tindakan berpola dari manusia dalam
Masyarakat itu. Wujud ini sering pula dianggap menggunakan sistem
sosial. Sistem sosial ini terdiri dari aktivitas-aktivitas manusia yang
berinteraksi, mengadakan kontak, serta bergaul dengan manusia
lainnya menurut pola-pola tertentu berdasarkan ada tata kelakuan
sifatya kongkret, terjadi dalam kehidupan sehari-hari ddapat diamati dan
didokumentasikan. Biasanya diperlukan wawancara yang lebih
mendalam dari oraang yang menjadi ahlinya untuk mengetahui
kandungan dari budaya organisasi yang satu ini.
c. Artefak (karya)
Wujud kebudayaan fisik yang berupa hasil dari aktivitas, perbuatan, dan
karya semua masyarakat berupa benda-benda atau hal-hal yang dpat
dirabah, dilihat, dan didokumentasikan. Sifatnya paling kongkrit
diantaranya ketiga wujud kebudayaan
d. Indikator budaya organisasi
Menurut (Afandi, 2018:101), mengemukakan indikator budaya
organisasi adalah sebagai berikut:
1) Pelaksanaan norma
Norma merupakan peraturan perilaku yang menentukan respon

karyawan atau pegawai mengenai apa yang dianggap tepat dan tidak



2)

3)

4)
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tepat didalam situasi tertentu. Norma organisasi dikembangkan
dalam waktu lama oleh pendiri dan anggota organisasi. Norma
organisasi sangat penting karena mengatur perilaku anggota
organisasi, sehingga perilaku anggota organisasi dapat diramalkan
dan dikontrol.

Pelaksanaan nilai-nilai

Nilai-nilai adalah pedoman atau kepercayaan yang digunakan oleh
orang atau organisasi untuk bersikap jika berhadapan dengan situasi
yang harus membuat pilihan nilai-nilai berhubungan erat dengan
moral dan kode etik yang menentukan apa yang harus dilakukan
individu dan organisasi yang mempunyai nilai kejujuran, integritas
dan keterbukaan menganggap mereka harus bertindak jujur dan
berintegritas tinggi.

Kepercayaan

Kepercayaan organisasi berhubungan dengan apa yang menurut
organisasi dianggap benar dan tidak benar. Kepercayaan melukiskan
karakteristik moral organisasi atau kode etik organisasi, misalnya
memberikan upah minimum sesuai dengan kebutuhan layak akan
meningkatkan motivasi karyawan atau pegawai.

Pelaksanaan kode etik

Kode etik merupakan kumpulan kebiasaan baik suatu masyarakat
yang diwariskan dari generasi ke generasi lainnya. Fungsi dari kode

etik adalah pedoman perilaku bagi anggota organisasi.
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Efektivitas kerja
a. Pengertian Efektivitas kerja

Saat ini perkembangan dan kemajuan diberbagai bidang selalu
mengedepankan efektivitas kerja para karyawan yang bisa menggerakkan
sekaligus menjalankan roda organisasi, efektivitas kerja dapat dilihat di
berbagai aktivitas pada lembaga pemerintah maupun swata. Terciptanya
efektivitas kerja yang baik dapat menjamin percepatan, kelancaran,
pelayanan terhadap masyarakat secara baik dan tepat.

Steers (2015:203) berpendapat bahwa efektivitas berarti melakukan
sesuatu secara akurat, tepat waktu, objektif, dan menyeluruh sesuai
dengan tujuan organisasi. Setiap organisasi didirikan untuk mengejar
efektivitas sebagaimana keberadaannya dan tumbuh untuk memenuhi
misi dan tanggung jawabnya dengan tingkat ketahanan yang tinggi.
Proses sekelompok orang yang bekerja sama untuk mencapai suatu
tujuan memerlukan suatu organisasi sebagai wadahnya dan untuk
memudahkan kerja sama tersebut diperlukan manajemen. Salah satu
fungsi  manajemen adalah pengawasan. Silalahi (2017:128)
mengungkapkan bahwa efektivitas secara eksplisit dan implisit berkaitan

dengan tujuan organisasi.

Menurut Emerson dalam Singodimedjo (2012:132), validitas
menyatakan bahwa pengukuran berarti mencapai maksud atau tujuan
yang diinginkan. Menurut Siagian (2016:24), efektivitas adalah
pemanfaatan sejumlah sumber daya, sarana dan prasarana yang secara
sadar ditentukan terlebih dahulu untuk mencapai tujuan yang diinginkan.

Menghasilkan sejumlah barang tertentu untuk jasa yang dilakukan.
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Efektivitas memperlihatkan kesuksesan berdasarkan tercapai atau
tidaknya tujuan yang ditetapkan. Apabila hasil suatu kegiatan semakin
mendekati tujuan maka efektivitas kegiatan tersebut semakin tinggi.

Keberhasilan organisasi diukur dengan melihat seberapa baik
organisasi tersebut mampu mencapai target yang telah ditetapkan
sebelumnya. Hal ini berkaitan dengan peningkatan produktivitas dalam
organisasi. Gibson (2016:28) berpendapat bahwa efektivitas dalam
perilaku organisasi adalah hubungan optimal antara produksi, kualitas,
efisiensi, fleksibilitas, kepuasan, keunggulan dan pengembangan.

Admosoeprapto (2016:54) mengungkapkan bahwa efektivitas kerja
merupakan suatu ukuran yang menggambarkan sejauh mana karyawan
mampu mencapai tujuannya berdasarkan tujuan atau standar yang
ditetapkan oleh perusahaan. Sedangkan Kusdi (2015:94) menjelaskan
efektivitas kerja adalah sejauh mana suatu organisasi mencapai berbagai
tujuan (jangka pendek) dan tujuan (jangka panjang) yang telah
ditetapkan, dimana penetapan tujuan dan sasaran tersebut
mencerminkan strategi. elemen, kepentingan subyektif penilai dan
tahapan pengembangan organisasi.

Admosoerapto (2016:54) mengungkapkan bahwa produktivitas
merupakan suatu ukuran yang menceritakan sejauh mana karyawan
mampu mencapai tujuannya sebanding dengan tujuan atau kriteria yang
ditetapkan perusahaan. Sedangkan Kusdi (2015:94) menjelaskan
efektivitas kerja adalah sejauh mana suatu organisasi mencapai beragam
keinginan (jangka pendek) dan keinginan (jangka panjang) yang telah

ditetapkan, dimana penentuan tujuan dan sasaran tersebut
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mencerminkan strategi. elemen, kepentingan subyektif penilai, dan
tahapan peningkatan organisasi

Mondy (2015:11) berpendapat bahwa efektivitas adalah
pemanfaatan sejumlah sumber daya dan prasarana yang secara sadar
ditentukan terlebih dahulu untuk menyelesaikan sejumlah pekerjaan tepat
waktu. Menurut Namawi (2015:76), efektivitas adalah kondisi yang
mencakup efek/konsekuensi yang diinginkan. Jika seseorang melakukan
sesuatu yang memang diinginkannya, maka orang tersebut dianggap
efektif apabila mengakibatkan akibat atau memiliki maksud yang
diinginkan. Dalam mengartikan efektivitas kerja, setiap pegawai
menyampaikan makna yang berbeda-beda dari sudut pandang yang
berbeda-beda berdasarkan cara pandang dan kepentingannya masing-
masing. Lebih lanjut, efektivitas organisasi mengacu pada keterampilan
organisasi dalam mencapai berbagai tujuan dan beradaptasi dengan
lingkungan serta bertahan hidup.

Berdasarkan pendapat para ahli di atas, efektivitas kerja dalam
penelitian ini mengacu pada suatu ukuran yang menggambarkan sejauh

mana karyawan dapat mencapai tujuannya berdasarkan tujuan atau
standar yang ditetapkan perusahaan.

b. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Efektivitas Kerja

Faktor yang mempengaruhi efektivitas kerja menurut Streest

(2015:20) yaitu :



1)

2)
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Karakteristik organisasi

Karakteristik Organisasi meliputi susunan organisasi dan
teknologi organisasi. Struktur organisasi membentuk pada
hubungan sumber daya manusia yang relatif selalu dalam satu
organisasi. Susunan mencakup bagaimana suatu organisasi
mengatur orang atau sekelompok orang untuk mengerjakan
pekerjaan. Pada saat yang sama, teknologi yang terlibat yaitu
mekanisme yang digunakan perusahaan guna memperbaiki
bahan mentah menjadi produk jadi.
Karakteristik lingkungan

Selain lingkungan eksternal dan internal yang telah
diketahui mempengaruhi  efektivitas, karakteristik organisasi
juga mempengaruhi efektivitas. Lingkungan eksternal adalah
lingkungan luar perusahaan seperti hubungannya dengan
masyarakat sekitar, sedangkan lingkungan perusahaan adalah

seluruh perusahaan seperti karyawan atau pegawai perusahaan.

3) Karaktetistik Pekerja

Faktanya, karyawan suatu perusahaan adalah faktor
terutama yang mempengaruhi efektivitas karena dalam jangka
panjang, perbuatan mereka akan mendorong atau menghalangi
pencapaian tujuan organisasi. Karyawan adalah sumber data
yang berkaitan langsung dengan pengelolaan seluruh sumber
daya yang ada dalam organisasi dan mempengaruhi pencapaian

tujuan organisasi
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4) Kebijaksanaan dan praktik manajemen

Ketika proses teknologi menjadi lebih kompleks dan
lingkungan menjadi lebih kompleks dan kejam, peran manajemen
dalam menyelaraskan manusia dan proses untuk mencapai
keberhasilan organisasi menjadi semakin sulit. Tergantung pada
kebijakan dan praktik manajemen, kebijakan dan praktik
manajemen dapat mempengaruhi atau menghambat pencapaian

tujuan.

Faktor-faktor yang mempengaruhi efektivitas kerja dalam

organisasi menurut Tangkilisan (2013:129) adalah:

1) Ketepatan waktu
Ketepatan waktu dalam menyelesaikan suatu pekerjaan
ialah faktor utama, semakin lama tugas yang dibebankan itu di
kerjakan maka semakin banyak tugas lain menyusul serta hal ini
akan memperkecil tingkat efektivitas kerja karena memakan waktu
yang tidak sedikit
2) Tugas
Bawahan wajib diberitahukan maksud serta pentingnya
tugas-tugas yang didelegasikan pada karyawan
3) Produktivitas
Seorang karyawan mempunyai produktivitas kerja yang
tinggi dalam bekerja tentunya akan dapat menghasilkan efektivitas

kerja yang baik demikian.



4)

5)

6)

7)

8)
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Motivasi

Manajer dapat mendorong bawahan melalui perhatian serta
tujuan mereka yang sensitif. Semakin termotivasi karyawan buat
bekerja secara positif maka semakin baik kinerja yang dihasilkan.
Evaluasi kerja

Manajer memberikan dorongan bantuan dan informasi pada
bawahan, sebaliknya bawahan harus melaksanakan tugas
dengan baik dengan menuntaskan buat dinilai apakah terlaksana
dengan haik atau tidak
Pengawasn

Dengan adanya supervisi maka kerja karyawan bisa terus
terpantau dan hal ini bisa memperkecil resiko kesalahan dalam
pelaksanaan tugas.
Lingkungan kerja

Lingkungan kerja menyangkut tata ruang, Cahaya alam
serta pengaruh suara yang mempengaruhi konsentrasi seseorang
dalam pelaksanaan tugas
Perlengkapan Dan Fasilitas

Adalah suatu sarana atau peralatan yang disediakan oleh
pimpinan dalam bekerja fasilitas yang kurang lengkap akan
mempengaruhi kelancaran karyawan dalam bekerja. Semakin
baik sarana yang disediakan oleh perusahaan maka semakin baik
kerja seseorang pada mencapai tujuan yang akan terjadi atau di

harapkan.
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Faktor-faktor yang mempengaruhi efektivitas kerja menurut

Malthis dan Jackson (2012:179), adalah sebagai berikut:

1)

2)

1)

2)

3)

Kuantitas

Kuantitas adalah hasil pekerjaan karyawan dalam
menyelesaikan pekerjaan yang telah ditentukan oleh perusahaan
Kualitas

Kualitas adalah kualitas kerja menunjukkan kualitas
seorang karyawan dalam melakukan tugas-tugasnya.

Efektivitas kerja karyawan dipengaruhi oleh banyak faktor
yang terikat . Hasibuan (2017:113) mengemukakan bahwa
terdapat beberapa faktor yang mempengaruhi efektivitas kerja,
yaitu:

Lingkungan Kerja

Suasana lingkungan dimana karyawan melaksanakan
tugasnya baik lingkungan fisik seperti keadaan ruangan, fasilitas
dan juga lingkungan non physical sepertin hubungan dengan
karyawan lain.

Pengawasan

Pengawasan yang dilakukan perusahaan terhadap semua
karyawan untuk memantau bahwa karyawan bekerja sesuai
dengan keinginan perusahaan.

Disiplin kerja

Sikap karyawan dalam mematuhi segala peraturan dan tata

cara yang berlaku di perusahaan termasuk mematuhi segala

perintah atasan tentang tugas dan pekerjaan yang menjadi
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tanggung jawab karyawan pada perusahaan.
4) Motivasi Kerja
Dukungan kuat yang mampu memotivasi karyawan untuk
bekerja lebih baik yang di adanya motif dan harapan.
5) Kompensasi
Besar kompensasi yang diberikan perusahaan untuk apa
yang dikerjakan oleh karyawan, baik kompensasi finansial seperti
bonus, gaji, jaminan Kesehatan, dan lain-lain, serta kompensasi
non finansial seperti promosi, jabatan, pujian, penambahan waktu
cuti dan lain sebagainya.

c. Indikator Efektivitas Kerja

Indikator Efektivitas Kerja Menurut Admosoeprapto (2016:55)
menjelaskan tolak ukur yang dapat digunakan sebagai indikator efektivitas
kerja adalah sebagai berikut:

1) Pencapaian Tujuan
Kemampuan perusahaan untuk mencapai tujuan organisasi
antara lain meningkatnya profit, kualitas dan kuantitas pelayanan.
Setiap individu harus menyelesaikan pekerjaan sesuai dengan tujuan
yang diberikan sehingga tercapai efektivitas kerja yang optimal.
2) Kualitas Kerja
Kualitas kerja berhubungan dengan kualitas hasil pekerjaan yang
diberikan karyawan terhadap perusahaan/atas. Dimana kualitas kerja
juga merupakan sikap yang ditunjukkan oleh karyawan berupa hasil
kerja pada bentuk kerapian, ketelitian, serta keterkaitan hasil dengan

tidak mengabaikan volume pekerjaan dalam mengerjakan pekerjaan.
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3) Kuantitas Kerja
Kuantitas kerja adalah volume kerja yang menghasilkan pada saat
kondisi normal. Hal ini berasal dari banyaknya beban kerja serta
keadaan yang didapat atau dialaminya selama bekerja.
4) Tepat Waktu
Menyelesaikan pekerjaan tepat waktu serta mencapai sasaran
yang telah dicapai. Hal ini dilakukan untuk mengurangi biaya yang
timbul. Setiap karyawan harus dapat menggunakan waktu seefisien
mungkin dengan cara yang tepat waktu dan berusaha menyelesaikan
tugas sebaik baiknya yang telah ditetapkan melalui kebijakan
perusahaan.
5) Kepuasan kerja
Kepuasan kerja -adalah faktor yang berhubungan langsung
dengan sumber daya manusia (SDM) sebagai karyawan pada
pencapaian tujuan organisasi. Kepuasan kerja ialah tingkat kesenangan
yang dirasakan seseorang atas peranan atau pekerjaan pada
organisasi. Tingkat rasa puas individu bahwa mereka dapat imbalan
yang setimpal dari berbagai macam aspek situasi pekerjaan dan
organisasi mereka berada.
B. Tinjauan Empiris
Penelitian ini di lakukan dengan mengambil acuan dari beberapa
penelitian yang sudah ada sama dengan penelitian ini yang membahas
tentang komunikasi dan budaya organisasi terhadap efektivitas kerja

karyawan.
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No Nama Judul Metode Hasil
Tahun Penelitian Penelitian dan
Terbit Kesimpulan

1 | Ressy Dwi | Pengaruh metode Secara parsial

Fitri (2023) | Komunikasi penelitian ialah | komunikasi,
dan Kerjasama | metode yang | kerja sama tim
Tim Terhadap | ditulis dengan | dan
Efektivitas spesifik  untuk | komunikasi
Kerja menguraikan ber-pengaruh
Karyawan suatu masalah | positif dan
Pada PT. Musi | yang ingin | signifikan
Hutan Persada | dibahas dalam | terhadap
Kabupaten penelitian. efektivitas
Muara Enim Adapun metode | kerja karyawan
yang pada PT. Musi
dipergunakan Hutan Persada
dalam penelitian | Kabupaten
ini ialah metode | Muara Enim
kuantitatif
asosiatif.
2 | Dadang Pengaruh Metode hasil
Suryana Komunikasi penelitian yang | Komunikasi di
(2022) Terhadap digunakan pada | Dinas Tenaga
Efektivitas penelitian ini | Kerja dan
Kerja Pegawai | adalah metode | Transmigrasi
Di Dinas | kuantitatif yaitu | Kabupaten
Tenaga Kerja | metode Sumedang
Dan penelitian dengan
Transmigrasi Metode dimensi
Kabupaten penelitian yang | keterbukaan
Sumedang berlandaskan (opennes),
pada filsafat | empati
positivisme, (empathy),
digunakan untuk | dukungan
meneliti  pada | (support), rasa
populasi  atau | positif
sampel tertentu, | (positiveness)
dan kesamaan
(equality)
menghasilkan
presentase
sebesar
80,82%  dan
dapat

dikategorikan
sangat  kuat.
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Pencapaian
Efektivitas
Kerja Pegawai
di Dinas
Tenaga Kerja
dan
Transmigrasi
Kabupaten
Sumedang
dengan
dimensi
keterlibatan
(involvement),
konsistensi
(consistency),
adaptasi
(adaptability)
dan misi
(mission)
menghasilkan
presentase
sebesar
77,38%
dapat
dikategorikan
kuat.

dan

Muslida
Hannur
Pasaribu
(2022)

Pengaruh
Komunikasi
Dan

Koordinasi
Terhadap
Efektivitas
Kerja Dinas
Koperasi
Usaha
Dan
Menengah
Kabupaten
Tapanuli
Tengah

Kecil

Jenis penelitian
yang digunakan
dalam penelitian
ini adalah
penelitian
kuantitatif
dengan
pendekatan
deskriptif

Hasil uji
validitas pada
seluruh  butir
pernyataan
yang terdapat
pada variabel
Komunikasi
yang
ditunjukkan
pada kolom
Corrected
ltem-Total
Corrrelation
pada Tabel 4.1
> 0,334 yang
berarti seluruh
butir
pertanyaan
Komunikasi
adalah  valid
sehingga
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memenuhi
syarat sebagai
alat ukur
Komunikasi,
Koordinasi dan
Efektivitas
kerja Kerja

Dea
Piyoh
(2020)

Dela

Pengaruh
Budaya
Organisasi
Terhadap
Efektivitas
Kerja Pegawai
Di Kantor
Pusat Pos
Indonesia
(Persero)

Divisi
Pelayanan
SDM

Metode
digunakan
dalam penelitian
ini yaitu
kuantitatif

yang

Hasil
pengolahan
data
menunjukkan
bahwa
gambaran kuat
lemahnya
budaya
organisasi
berada pada
kategori cukup
kuat dan
gambaran
tingkat
efektivitas
kerja berada
pada kategori
cukup efektif.
Berdasarkan
hasil
perhitungan
koefisien
regresi
sederhana,
diperoleh hasil
bahwa budaya
organisasi
memiliki
pengaruh yang
positif dan
signifikan
terhadap
efektivitas
kerja.

Dian
Utami
(2019)

Ratir

Pengaruh
Kompetensi,
Budaya
Organisasi,
Disiplin  Kerja

Metode
digunakan
dalam penelitian
ini yaitu
kuantitatif

yang

Kompetensi,
budaya
organisasi,
disiplin  kerja
dan lingkungan
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Dan kerja
Lingkungan berpengaruh
Kerja signifikan
Terhadap terhadap
Efektivitas efektivitas
Kerja Pegawai kerja pada Biro
Pada Biro Administrasi
Adminisitrasi Pembangunan
Pembangunan Jawa Timur.
Jawa Timur
Mahrawati Pengaruh Metode yang | Hasil penelitian
(2020) Kemampuan digunakan menunjukkan
Komunikasi dalam penelitian | bahwa
Terhadap ini yaitu | kemampuan
Efektivitas kuantitatif komunikasi
Kerja yang dilakukan
Karyawan oleh pegawai
Pada PT. BRI merupakan
(Persero) variable yang
Cabang paling dominan
Palangkaraya pengaruhnya
terhadap
efektifitas kerja
pegawai
PT.BRI
(Persero)
CabangPalang
karayaitu
terlihat dari
besaran
pengaruhnya
yaitu sebesar
37,7%.
Muhammad | Pengaruh Pada penelitian | Penelitian ini
Anang Lingkungan ini  pendekatan | menunjukkan
Firmansyah | Kerja Dan | yang digunakan | bahwa
(2018) Budaya adalah efektivitas
Organisasi pendekatan kerja karyawan
Terhadap kuantitatif PT. Aneka
Efektivitas Jasuma Plastik
Kerja Surabaya
Karyawan sangat
Bagian dipengaruhi
Produksi Di oleh
PT. Aneka lingkungan
Jasuma Plastik kerja yang ada
Surabaya di PT. Aneka

Jasuma Plastik
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Surabaya.

8 | Fauziah Nur | Pengaruh Metode yang | Dari hasil
Simamora Komunikasi digunakan penelitian  ini
(2018) Dan dalam penelitian | bahwa

Kemampuan ini yaitu | komunikasi
Sumber Daya | kuantitatif dan  sumber
Manusia daya manusia
Terhadap berpengaruh
Efektivitas signifikan
Kerja Pegawai terhadap
Kantor Camat efektivitas
Sibolga kerja pegawai
Sambas Kota kantor camat
Sibolga sibolga
sambas kota
sibolga.

9 | Jaluddin Pengaruh Metode Penelitian  ini

(2017) kemampuan penelitian ini | menyatakan
komuikasi dan | menggunakan tentang
budaya metode kemampuan
organisasi kuantitatif komunikasi
terhadap dan budaya
efektivitas organisasi
kerja karyawan sangan
pada pt. berpengaruh
Pegadaian positif
(Persero) terhadap
cabang efektivitas
palangga kerja karyawan
pada pt.
pegadaian
(Persero)
cabang
palangga

10 | Puput Dian | Pengaruh Metode analisis | Dari
Melani Komunikasi data dalam | perhitungan
(2016) Organisasi, penelitian ini | variabel

Stres Kerja, | menggunakan komunikasi
Dan Motivasi | analisis regresi | organisasi
Kerja linier berganda | memiliki
Terhadap pengaruh yang
Efektivitas positif dan
Kerja signifikan
Karyawan terhadap
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Terhadap
Kepuasan
Kerja Sebagai
Variabel
Intervening
Pada PT
Ungaran Sari
Garments Il
Pringapus Unit
Pringapus
Derpartemen
Swening
Assembly Line

kepuasan kerja
karyawan.
Komunikasi
organisasi
yang berjalan
dengan baik
akan
meningkatkan
kepuasan kerja
karyawan. Hal
ini sejalan
dengan
penelitian
sebelumnya
yang
dikemukakan
oleh Dewi
Sartika
Handayani
(2014) yang
menguiji
hubungan
komunikasi
organisasi
dengan
kepuasan kerja
karyawan, di
mana
komunikasi
organisasi
berpengaruh
positif
terhadap
kepuasan kerja
karyawan.
Dengan
demikian
hipotesis
pertama (H1)
diterima
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C. Kerangka Pikir

Organisasi instansi ialah suatu cara atau sistem berhubungan
berkolerasi berkolaborasi antara orang-orang yang memiki kepentingan
yang sama antara orang-orang lain yang memiliki kepentingan yang
sama dan bermaksud mencapai target yang telah ditetapkan bersama-
sama dalam suatu wadah ddalam instansi. Menjadi organisasi instansi
memiliki tujuan organisasi yang merupakan Kumpulan atau tujuan
individu berasal anggotanya dalam operasionalnya wajib sesuai. Faktor
komuniksi serta budaya organisasi dapat mempengaruhi efektivitas
kerja. Dalam penelitisn ini bisa diartikan sebagai kemampuan individu
untuk bekerja secara berkualitas dan efekif dalam bidangnya, dimana
untuk menjadi kompeten seorang karyawan membutuhkan kompetensi
yang berkualitas serta diaktualisasikan secara baik pada suatu
kinerjanya. Melalui komunikasi dan budaya organisasi yang baik akan
mampu bekerja secara berkualitas, agar tujuan organisasi dapat dicapai
secara efisien dan efektif. Dalam bagan, kerjangka pikir penelitian ini

ditunjukkan pada sekma berikut ini:



Kemampuan komunikasi
(X1)
1. Pemahaman
2.Kesenangan
3.Pengaruh Pada Sikap
4.Hubungan Yang Makin
Baik
5.Tindakan
( Sutardji 2016)
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Efektivitas Kerja
Karyawan (Y)

1. Pencapaian Tujuan

» 2. Kualitas Kerja

3. Kuantitas Kerja

4. Tepat Waktu

5. Kepuasan Kerja
(Admosoeprato 2016)

Budaya Organisasi (X2)

1. Pelaksanaan Norma

2. Pelaksanaan Nilai-Nilai

3. Kepercayaan

4. Pelaksanaan Kode Etik
(Afandi 2018)

Gambar 2.1 Kerangka Pikir




33

D. Hipotesis

Hipotesis merupakan dugaan atau jawaban sementara mengenai
rumusan masalah dalam penelitian. Dikatakan sementara, karena
jawaban yang diberikan belum didasarkan pada fakta — fakta empiris
yang di peroleh melalui pengumpulan data tetapi baru didasarkan pada
teori yang relevan. Jadi hipotesis juga dapat disebut sebagai jawaban
yang teoritis terhadap rumusan masalah dalam penelitian, belum
merupakan jawaban yang empirik. Berdasarkan kerangka pikir yang
telah di bahas sebelumnya maka penulis mengajukan hipotesis
sebagai berikut:

1. Diduga kemampuan komunikasi berpengaruh positif dan signifikan
terhadap efektivitas kerja karyawan pada PT. Bank BRI Cabang
Enrekang.

2. Diduga budaya organisasi berpengaruh positif dan signifikan

terhadap efektivitas kerja pada PT. Bank BRI Cabang Enrekang.



BAB Il
METODE PENELITIAN

A. Jenis penelitian
Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah
pendekatan kuantitatif yang merupakan metode penelitian yang
berdasarkan pada filsafat positivism, digunakan untuk meneliti sampel
atau populasi tertentu, pengambilan sampel dilakukan secara random,
pengumpulan data yang dilakukan mengunakan instrument penelitian,
dan di analisis secara statistik, dengan tujuan untuk menguji hipotesis
yang ada. Penelitian yang dilakukan adalah penelitian lapangan (field
research), data yang digunakan adalah data angket yang sesuai
dengan kajian ini.
B. Waktu dan Tempat Penelitian
Penelitian ini akan di laksanakan di kantor PT. Bank BRI Cabang
Enrekang yang beralamat JI. Sultan Hasanuddin, Juppandang, Kec.
Enrekang, Kabupaten Enrekang, Sulawesi Selatan. Objek penelitian
ini adalah karyawan yang bekerja pada PT. Bank BRI Cabang
Enrekang. Penelitian ini akan di laksanakan dalam waktu dua bulan di
mulai pada bulan Januari sampai bulan Maret tahun 2024

C. Jenis Dan Sumber Data

Adapun jenis data yang di gunakan dalam penelitian ini adalah

sebagai berikut:

1. Data primer yaitu data yang didapatkan secara langsung melalui

wawancara dengan responden atau pejabat lainnya yang

34
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berhubungan langsung dengan masalah yang di teliti
2. Data sekunder ialah data yang berupa dokumen-dokumen atau
laporan tertullis seperti struktur organisasi, jumlah karyawan dan
informasi lainnya yang berkaitan dengan masalah penelitian ini.
D. Populasi Dan Sampel
1. Populasi
Populasi merupakan seluruh karakteristik yang menjadi objek
penelitian, dimana karakteristik tersebut berkaitan dengan seluruh
kelompok orang, peristiwva atau benda yang menjadi pusat
perhatian bagi peneliti populasi dalam penelitian ini adalah seluruh
karyawan PT. Bank BRI Cabang Enrekang yang berjumlah 48
karyawan
2. Sampel
Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki
oleh populasi tersebut (Sugiono 2012:81). Adapun sampel dalam
penelitian ini termasuk populasi kecil, maka digunakan Teknik
sampel jenuh (semua populasi sekaligus adalah sampel). Maka
jumlah sampel yang digunakan adalah 48 karyawan yang

merupakan seluruh karyawan PT Bank BRI Cabang Enrekang.

E. Metode Pengumpulan Data

Untuk memperoleh data yang di perlukan untuk penelitian ini, maka

metode pengumpulan data yang di lakukan adalah sebagai berikut:

1) Observasi

Observasi merupakan metode pengamatan secara langsung oleh
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peneliti di lokasi penelitian dengan objek kondisi lingkungan

Perusahaan serta pengamatan langsung terhadap responden kerja.

2) Kuesioner

Teknik pengumpulan data dengan memberikan

responden

sejumlah pertanyaan atau kuesioner untuk di jawab dalam bentuk

cheklist.

3) Dokumentasi

Dokumentasi adalah salah satu catatan peristiwva yang sudah

berlalu seperti dokumen biasa berbentuk lisan, tulisan, gambar,

atau karya-karya menumental dari seseorang.

F. Defenisi Operasional Variabel dan Pengukuran

1. Defenisi Operasional Variabel

Defenisi

operasional variabel

adalah suatu defenisi

yang

diberikan kepada suatu variabel dengan cara memberikan arti, atau

menspesifikan kegiatan, ataupun memberikan suatu operasional

yang di perlukan untuk mengukur variabel tersebut.

Tabel 3.1 Indikator Defenisi Operasional

satu pihak kepada
pihak lainnya
sehingga pesan
yang dimaksud
dapat dipahami.

Sikap

4. Hubungan Yang
Makin Baik

5. Tindakan

( Sutardji 2016)

Variabel Defenisi Indikator Pengukuran
Komunikasi | proses 1. Pemahaman
(X1) penyampaian pesan | 2. Kesenangan

atau informasi dari 3. Pengaruh Pada | Likert
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Budaya Budaya Organisasi 1. Pelaksanaan
Organisasi | adalah persepsi Norma Likert
(X2) Bersama yang di 2. Pelaksanaan
anut oleh anggota Nilai Nilai
organnisasi sebagai | 3. Kepercayaan
suatu sistem nilai 4. Pelaksanaan
organisasi yang kode etik
kemudian Afandi (2018)
mempengaruhi cara
bekerja dan
berperilaku daripada
anggota.
Efektivitas Efektivitas kerja 1. Pencapaian
kerja (Y) adalah pencapaian Tujuan
sasaran yang telah 2. Kualitas Kerja Likert
disepakati secara 3. Kuantitas Kerja
bersama serta 4. Tepat Waktu
tingkat pencapaian 5. Kepuasan
sasaran itu Kerja
menunjukkan tingkat Admosoeparto
efektivitas. (2016)

2. Pengukuran Variabel

Dalam penelitian ini, pengukuran variabel akan menggunakan
metode skala likert, yaitu melalui daftar pertanyaan (indikator) yang
diajukan sebagai alat ukur. Dengan indikator skala likert dimana
jawaban atau kouesioner diberikan bobot. Menurut Soekardi (2007)
menyatakan bahwa skala likert ini telah banyak digunakan oleh
para peneliti guna untuk memastikan sikap seseorang. Skala ini
menilai sikap atau tingkah laku yang diinginkan oleh para peneliti
dengan cara mengajukan beberapa pertanyaan kepada responden.
Sedangkan menurut Sugiyono (2006) skala likert adalah variabel

yang akan diukur dijabarkan menajadi indikator variabel kemudian
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indikator digunakan menjadi titik tolak untuk menyusun item-item

instrument yang dapat berupa pernyataan dan pertanyaan.

Tabel 3.2 Skala Likert

PERTANYAAN BOBOT
Sangat Setuju (SS) 5
Setuju (S) 4
Kurang Setuju (KS) 3
Tidak Setuju (TS) 2
Sangat Tidak Setuju (STS) 1

G. Teknik Analisis Data

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini

adalah kuantitatif. Teknik ini menggunakan analisis

regresi

berganda dengan bantuan aplikasi SPSS. Adapun langkah-langkah

yang di gunakan untuk menguji analisis dasar yaitu:

1. Uji Instrumental

a. Uji Validasi

Validasi dihitung dengan membandingkan nilai r hitung (

correlation item — total uji validasi digunakan untuk mengukur

sah atau tidaknya suatu konsioner correlation ) Dengan nilai r

table. Jika 30 r hitung > r tabel dan nilai positif maka pertanyaan

tersebut dinyatakan valid.
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b. Uji Reliabilitas
Reliabilitas adalah instrument cukup dipercaya untuk
digunakan sebagai alat pengumpul data karena intrumen itu
sudah baik. Rehabilitasi dimaksudkan untuk mengetahui
seberapa tingkat konsisten internal (internal consistency)
jawaban responden terhadap instrumen untuk 28 mengukur
variabel kompetensi, budaya organisasi dan kinerja pegawai.
Suatu instrument pengukuran yang menghasilkan koefisien
alpha Cronbach kurang dari 0,6 dipertimbangkan kurang baik,
0,7 dapat di terima dan diatas 0,8 baik. Uji realibitas dalam
penelitian ini dilakukan dengan menggunakan bantuan SPSS.
2. Uji Asumsi Klasik
a. Uji Normalits
Uji normalitas menurut Ghozali (2013:160) bertujuan untuk
menguji apakah dalam model regresi, variabel penganggu atau
residual memiliki distribusi normal. Uji dilakukan dengan
mengunakan metode kolmogorov-Swirnov Test (K-S), demgam
dasar pengambilan keputusan jika dinilai probability plot of
Regression Standardized Residual dimana apabila data
menyebar disekitar garis diagonal maka model regresi
memenuhi asumsi normalitas.
b. Uji Multikolinearitas
Uji multikolonearitas menurut Sujarweni (2020) diperlukan
untuk mengetahui ada tidaknya variabel independen yang

memiliki kemiripan antar variabel independen dalam suatu
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model. Kemiripan antar variabel independen akan
mengakibatkan korelasi yang sangat kuat. Selain itu untuk uji ini
juga untuk menghindari kebiasaan dalam proses pengambilan
keputusan mengenai pengaruh pada uji parsial masing — masing
variabel independen terhadap variabel dependen jika VIF yang
di hasilkan antara 1-10 maka tidak terjadi multikolinieritas.
c. Uji Heteroskedastisitas
Uji heteroskedastisitas menurut Sujarweni (2020) menguiji
terjadinya perbedaan variance residual suatu periode
pengamatan yang lain. Cara mempredeksi ada tidaknya
heteroskedastisitas pada suatu model dapat dilihat dengan
gambar scatterplot, regresi yang tidak terjadi jika titik — titik data
mengumpul hanya diatas atau dibawah saja, penyebaran titik —
titik tidak boleh membentuk pola bergelombang melebar
kemudian menyempit dan melebar kembali, penyebaran titik —
titik data tidak berpola.
d. Uji Linearitas
Uji linearitas bertujuan untuk mengetahui apakah dua
variabel mempunyai hubungan yang linear atau tidak signifikan.
Uji ini biasanya digunakan sebagai prasyarat dalam analisis
korelasi atau regresi linear. Pengujian dengan mengunakan
aplkasi SPSS dengan mengunakan test for Linearity dengan
taraf signifikan (Linearity) kurang dari 0,05, dengan demikian
data kelompok variabel X dengan kelompok variabel Y berpola

linear.
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3. Analisis Regresi Linear Berganda

Untuk membuktikan hipotesis yang dikemukakan, penulis
menggunakan model regresi linear berganda untuk mengetahui
hubungan dan pengaruh antara Kompetensi dan Budaya
Organisasi terhadap kinerja pegawai. Untuk mengetahui besarnya
pengaruh secara kuantatif dari Kompetensi dan Budaya Organisasi
(variabel X) terhadap Kinerja Pegawai (variabel Y). Analisis regresi
(model keempat) menggunakan rumus persamaan regresi, yaitu:

Y=a+blX1l+b2X2+e

Keterangan:

Y = Efektivitas Kerja

X1 = Komunikasi

X2 = Budaya Organisasi

A = Konstant

b1b2 = Koefisien Variabel

e = Erro

4. Uji Determinasi (R2)

Koefisien determinasi menyatakan keragamaan pada
variabel bergantung pada variabel bergantung yang mampu
dijelaskan oleh variabel penduganya. Nilai R2 berkisar antara O
sampai 1, nilai R2 yang semakin mendetektif O menunjukan

pengaruh yang semakin lemabh.
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H. Uji Hipotesis

a. Uji Parsial (Uji t)

Selain itu pengujian ini juga dapat dilakukan dengan melakukan

pengamatan nilai signifikan t pada tingkat a (0,05). Analisis

didasarkan pada perbandingan antara signifikan t dengan

signifikan 0,05. Dasar keputusan yang diambil dalam uiji t yaitu :

1. Jika signifikan t < 0,05, maka hipotesis HO ditolak. Artinya
bahwa variabel independen berpengaruh signifikan
terhadap variabel dependen.

2. Jika signifikan t > 0,05, maka hipotesis HO diterima. Artinya
bahwa variabel independen tidak berpengaruh signifikan

terhadap variabel dependen.



BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. Gambaran Umum Objek Penelitian

PT. Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk, atau lebih dikenal sebagai
BRI, adalah salah satu bank terbesar di Indonesia yang fokus pada pelayanan
perbankan mikro, kecil, dan menengah. BRI memiliki jaringan yang sangat
luas, mencakup hampir seluruh wilayah Indonesia, termasuk cabang di
berbagai kota dan kabupaten, salah satunya adalah Cabang Enrekang.

BRI Cabang Enrekang menawarkan berbagai jenis produk tabungan dan
deposito, seperti Tabungan BRI Simpedes, Tabungan Haji, dan Deposito
Berjangka. Cabang ini menyediakan berbagai produk pinjaman, termasuk
Kredit Usaha Rakyat (KUR), Kredit Mikro, Kredit Modal Kerja, dan Kredit
Investasi untuk mendukung usaha kecil dan menengah di wilayah tersebut. BRI
juga menyediakan layanan perbankan digital seperti internet banking, maobile
banking (BRImo), dan SMS banking untuk memudahkan transaksi nasabah.
Selain itu, BRI Cabang Enrekang juga menawarkan layanan pembayaran
tagihan, transfer uang, dan produk-produk asuransi.

Sebagai bagian dari BRI, cabang ini berperan penting dalam mendukung
perekonomian lokal dengan memberikan akses permodalan kepada pelaku
usaha kecil dan menengah serta masyarakat umum. BRI Cabang Enrekang
juga berkontribusi pada peningkatan inklusi keuangan dengan menjangkau
masyarakat di daerah terpencil yang sebelumnya sulit mengakses layanan
perbankan. Karyawan di BRI Cabang Enrekang biasanya terdiri dari
profesional yang berpengalaman dan memiliki komitmen untuk memberikan

pelayanan terbaik kepada nasabah. BRI secara rutin mengadakan pelatihan

43
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Dengan jaringan yang luas dan produk yang beragam, BRI Cabang

Enrekang memainkan peran penting dalam mendukung pertumbuhan ekonomi

kompetensi karyawan di seluruh cabang, termasuk di Enrekang.
dan kesejahteraan masyarakat di Kabupaten Enrekang. Berikut struktur

dan program pengembangan untuk meningkatkan kualitas layanan dan

organisasi pada BRI Cabang Enrekang:

STRUKTUR ORGANISASI KANTOR CABANG BRI ENREKANG

PEMIMPIN CABANG
h Bram Agni Rustpaksi Pasopafi _
[ [
_ SBM | [ ASS MANAJER OPS | [ wew ]
[ Anshar Amin | L Agussalim | Achyar
| SOK 1 PO = BRC & URC
| Jhon Sannang |[ " HendraSyam |
i ! v
RM SME Customer Service = Toller ADM Kredit o BSA
| 1, Hest Anugrah (Kontrak) |1, Arum Prativd Nur Magang Astriani Infan Sari (G 04/807) | (1. Nur Alam (G 03/S07)
| Muh lham _[GO/S06_| (2. Yudhi Anto HM (Kontrak) | [2. Dills Padileh Magang_| |ADK KOMERSIAL Pot.Loglstik 2. Ade! Yudisthira (G 03/S07)
2 Musdalfah B [GOS/S07 | [3. Kurnia Agus (Kontrak) | 1. Ansar (G 0/S07) Dermawan D {Outsaorc |
3 Muh Muhaimin _|G0B/S06 Petugas Transaks| ADK KOMERSIAL 7 BRIUNIT
(4 Herwindah K__|G0B/S06 1, Ralna Dewi Zainal (G 03/807) 1T & E-Channol 1, BRI Unit Cakke
ADK BRIGUNA 1. Setla Aranto (G 03/507) 2. BRI Unit Enrekang
1.2k Amin (G 03/507) 2. i (O 0 3. BRI Unit Kalos
[ 5 BRI Unit Baraka
b Ratna Bt Batjo |G06/S05 Pramubaktl 6. BRI Unit Ps. Belajen
9, Sonny TS [GOS/507 1. Hastuty Mushmin (PKSS) | | 7.BRIUntBanti |
| 2. Dama Mandatary (PKSS)
[
RM Konsumer | Pengemudi
Rahmat G06/S06 1.lkram / PT PKSS
2 Amansyah | PT PKSS
3l Nizar Rasyid (PKSS)
RM CRR Satpam
1.Andri/PT PKSS

2.Rio Agustriono P / PT PKSS
3, Hardiyanto /PT.PKSS

1 Moh Rizal

RMFT

1 Ashar G04/507 PT. BANK RAKYAT INDONESIA (Persero) Tbk
2 Vheny Mangumd GO4/S07 Cleaning Sorvice
3, Dsman G06/S06 1. Sarmin / BKS
2. Samsul | BKS
3. Pahry / BKS
0 4. Rigki / BKS

Gambar 4.1 Struktur Organisasi Kantor Cabang BRI Enrekang
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STRUKTUR ORGANISASI BANK BRI CABANG ENREKANG

‘ Pimpinan Cabang ‘

SEM ASS Manager SOK b MEM

| Kostumer Servis | | Teller |,—
RN SME ADM Kredit PPO | BSA ‘

BRI Unit

Gambar 4.2 Struktur Organisasi Kantor Cabang BRI Enrekang

1. Pimpinan Cabang
a. Tanggung jawab: Memimpin dan mengelola seluruh kegiatan operasional
cabang, termasuk pengambilan keputusan strategis, pengembangan
bisnis, dan memastikan pencapaian target keuangan.
b. Tugas utama: Mengkoordinasi semua unit kerja, melakukan evaluasi
kinerja, dan berkomunikasi dengan kantor pusat.
2. SBM (Sales Business Manager)
a. Tanggung jawab: Mengelola dan mengembangkan strategi penjualan
produk perbankan untuk mencapai target penjualan.
b. Tugas utama: Melakukan analisis pasar, mengawasi tim sales, dan

merancang program pemasaran.
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3. ASS Manager (Assistant Manager)

a. Tanggung jawab: Mendukung Pimpinan Cabang dalam pengelolaan
operasional dan administrasi.

b. Tugas utama: Mengelola kegiatan sehari-hari, membantu dalam
pengambilan keputusan, dan menjadi penghubung antara Pimpinan dan
karyawan.

4. SOK (Staf Operasional Kredit)

a. Tanggung jawab: Mengelola dan memproses permohonan kredit dari
nasabah.

b. Tugas utama: Melakukan analisis kelayakan kredit, pengawasan
dokumen, dan memastikan kepatuhan terhadap regulasi.

5. SPO (Staf Pemasaran Operasional)

a. Tanggung jawab: Meningkatkan pangsa pasar melalui pemasaran produk
dan layanan.

b. Tugas utama: Melakukan promosi, menjalin hubungan dengan nasabah,
dan mengumpulkan umpan balik pasar.

6. MBM (Manajer Bisnis Mikro)

a. Tanggung jawab: Mengelola produk perbankan untuk segmen mikro.

b. Tugas utama: Mengembangkan produk mikro, menganalisis kinerja
segmen, dan membangun hubungan dengan nasabah mikro.

7. RM SME (Relationship Manager Small Medium Enterprises)

a. Tanggung jawab: Mengelola hubungan dengan nasabah dari segmen
usaha kecil dan menengah.

b. Tugas utama: Menawarkan produk perbankan yang sesuai, memberikan

konsultasi, dan memastikan kepuasan nasabah.
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8. Customer Service
a. Tanggung jawab: Menangani pertanyaan dan keluhan nasabah serta
memberikan informasi tentang produk dan layanan.
b. Tugas utama: Melayani nasabah dengan ramah, mengelola transaksi
sederhana, dan membantu nasabah dalam proses administrasi.
9. Teller
a. Tanggung jawab: Melakukan transaksi keuangan nasabah di loket.
b. Tugas utama: Menerima setoran, melakukan penarikan, dan memberikan
layanan kas lainnya dengan akurat dan cepat.
10. ADM Kredit (Administrasi Kredit)
a. Tanggung jawab: Mengelola dokumen dan administrasi terkait kredit.
b. Tugas utama: Memastikan semua dokumen kredit lengkap dan sesuai,

serta melakukan pencatatan dan pengarsipan yang baik.

11. PPO (Petugas Penanganan Operasional)
a. Tanggung jawab: Menangani operasional harian cabang, termasuk
pengelolaan kas.
b. Tugas utama: Mengawasi kelancaran operasional, memastikan
keamanan kas, dan melaporkan setiap kejadian yang tidak biasa.
12. BSA (Business Support Assistant)
a. Tanggung jawab: Memberikan dukungan administratif dan teknis kepada
seluruh tim di cabang.
b. Tugas utama: Mengelola dokumen, menjadwalkan pertemuan, dan

mendukung kegiatan operasional.
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13. BRI Unit

a. Tanggung jawab: Menjalankan fungsi pelayanan perbankan di unit kecil
yang lebih dekat dengan nasabah.

b. Tugas utama: Menyediakan produk dan layanan perbankan, melayani
nasabah dengan lebih personal, dan mengumpulkan informasi tentang
kebutuhan nasabah.

Struktur organisasi ini membantu Bank BRI Cabang Enrekang dalam mencapai
tujuannya dengan memisahkan tugas dan tanggung jawab di antara berbagai

posisi, yang memungkinkan efisiensi dan efektivitas dalam operasional sehari-hari.

B. Hasil Penelitian
1. Karakteristik Responden

Objek utama penelitian adalah mengukur variabel-variabel bebas
yang terdiri dari Komunikasi (X1), dan budaya organisasi (X2). Berikut ini
akan diuraikan identitas responden yang meliputi jenis kelamin, umur,

Pendidikan dan lama jabatan.

a. Jenis Kelamin

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan pada PT. Bank BRI
Cabang Enrekang maka dapat dilihat dalam tabel identitas jenis

kelamin sebagai berikut
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Tabel 4.1 Distribusi Responden Berdasarkan

Jenis Kelamin

Jenis Kelamin
Cumulative
Frequency | Percent | Valid Percent Percent
Valid | laki-laki 39 81,3 81,3 81,3
perempuan 9 18,8 18,8 100,0
Total 48 100,0 100,0

Sumber : Data Primer Penelitian Tahun 2024

Berdasarkan Tabel 4.1 dapat digambarkan bahwa responden yang
berjenis kelamin laki-laki sebanyak 39 orang atau 81,3 % dan sisanya
adalah perempuan sebanyak 9 orang atau 18,8%. Dengan demikian dari
total responden jumlah laki-laki lebih banyak dibanding perempuan.

b. Umur

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan pada PT. Bank BRI

Cabang Enrekang maka dapat dilihat dalam tabel identitas umur

sebagai berikut:

Tabel 4.2 Distribusi Responden Berdasarkan Umur

Umur
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid |20-30 19 39,6 39,6 39,6
31-40 25 52,1 52,1 91,7
41-50 4 8,3 8,3 100,0
Total 48 100,0 100,0

Sumber : Data Primer Penelitian Tahun 2024

Berdasarkan tabel 4.2 diatas dapat disimpulkan bahwa rata-rata

umur responden berada pada 31-40 dengan jumlah 25 orang atau
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52,1% kemudian umur 20-30 sebanyak 19 orang atau 39,6% dan umur
41-50 sebanyak 4 orang atau 8,3%.
Pendidikan

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan pada PT. Bank BRI
Cabang Enrekang maka dapat dilihat dalam tabel Pendidikan sebagai
berikut:

Tabel 4.3 Distribusi Responden Berdasarkan Pendidikan

Pendidikan Terakhir

Cumulative
Frequency | Percent | Valid Percent Percent
Valid SMA/SMU/
24 50,0 50,0 50,0
SMK
D3 2 4,2 4,2 54,2
S1 22 45,8 45,8 100,0
Total 48 100,0 100,0

Sumber : Data Primer Penelitian Tahun 2024

Berdasarkan tabel 4.3 diatas dapat disimpulkan bahwa rata-rata
Pendidikan terakhir responden yaitu SMA/SMU/SMK dengan jumlah
24 orang atau 50% kemudian S1 sebanyak 22 orang atau 45,8% dan
D3 sebanyak 2 orang atau 4,2%.

Lama Jabatan

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan pada PT. Bank BRI

Cabang Enrekang maka dapat dilihat dalam tabel Lama Jabatan

sebagai berikut:
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Tabel 4.4 Distribusi Responden Berdasarkan Lama Jabatan

Lama Jabatan

Valid Cumulative
Frequency | Percent Percent Percent
Valid 1-5 tahun 33 68,8 68,8 68,8
6-10 tahun 13 27,1 27,1 95,8
11-15 tahun 2 4,2 4,2 100,0
Total 48 100,0 100,0

Sumber : Data Primer Penelitian Tahun 2024

Berdasarkan tabel 4.4 diatas dapat disimpulkan bahwa rata-rata

Lama Jabatan responden yaitu 1-5 tahun dengan jumlah 33 orang atau

68,8% kemudian 6-10 tahun sebanyak 13 orang atau 27,1% dan 11-

15 tahun sebanyak 2 orang atau 4,2%.

2. Analisis Data

a. Uji Instrumen

1) Uji Validitas

ketepatan suatu

Uji Validitas digunakan untuk mengukur ketepatan dan

instrumen  ujian.

Biasanya uji

signifikansi

digunakan untuk mengetahui benar atau tidaknya suatu item.

Berdasarkan gambaran di atas, maka perlu dilakukan uji legitimasi

terhadap setiap variabel

yang digunakan dalam pengujian

spekulasi. Dengan cara ini, pengujian legitimasi untuk faktor

komunikasi, budaya organisasi terhadap efektivitas kerja akan

disajikan pada tabel terlampir:
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Tabel 4.5 Hasil Uji Validitas

Validity
Variabel Item . R R Keterangan
Hitung | Tabel
X1.1 | 0,944 Valid
X1.2 | 0,934 Valid
X1.3 | 0,927 Valid
X1.4 | 0,861 Valid
Komunikasi X1.5 0,863 Valid
(X1) X1.6 | 0,878 0,235 Valid
X1.7 | 0,919 Valid
X1.8 | 0,899 Valid
-0l | 10692 Valid
X1.10 | 0,916 Valid
X2.1 | 0,965 Valid
X2.2 | 0,954 Valid
X2.3 | 0,956 Valid
o%L;dneig:si X241 0,969 1% 8 Valid
(X2) X2.5 |.0,948 : Valid
X2.6 | 0,930 Valid
X2.7 | 0,967 Valid
X2.8 | 0,955 Valid
V-1 0,841 Valid
Y2 0,902 Valid
Y3 0,891 Valid
2 Y4 0,925 Valid
E}Iz‘rjg"é%s Y5 | 0893 | 0235 | Vald
Y6 0,898 Valid
Y7 0,927 Valid
Y8 0,908 Valid
Y9 0,925 Valid

Sumber:Output data SPSS versi 22, 2024

Berdasarkan tabel diatas dapat di lihat bahwa semua item
variabel X1(komunikasi), X2(Budaya organisasi) dan Y (Efektivitas
Kerja) dinyatakan valid karena semua nilai R hitung pada masing

masing item pernyataan lebih besar daripada R tabel.
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Mengidentifikasi instrumen yang andal yang dapat digunakan

sebagai alat pengumpulan data karena instrumen tersebut akan

menghasilkan data yang andal. Jika suatu instrumen mempunyai

nilai Cronbach’s alpha lebih besar dari 0,60 maka dianggap reliabel.

Tabel 4.6 Hasil Uji Realibilitas

Reliability

Variabel '
Valid [ 0,767 Reliabel
Valid | 0,769 Reliabel
Valid | 0,768 Reliabel
Valid [ 0,771 Reliabel
Komunikasi | Valid | 0,772 Reliabel

) 0,791 y

(X1) Valid | 0,772 Reliabel
Valid | 0,767 Reliabel
Valid | 0,772 Reliabel
Valid | 0,769 Reliabel
Valid | 0,77 Reliabel
Valid | 0,777 Reliabel
Valid | 0,781 Reliabel
Valid | 0,777 Reliabel
Of‘g‘;(:]?é’:si valid | 0777 | | Reliabel
(X2) Valid [ 0,779 ' Reliabel
Valid | 0,781 Reliabel
Valid | 0,777 Reliabel
Valid | 0,781 Reliabel
Valid [ 0,77 Reliabel
Valid | 0,771 Reliabel
Valid | 0,773 Reliabel
o Valid | 0,771 Reliabel
Eéi‘rjg"ét\(a)s Valid | 0776 | 0795 | Reliabel
Valid | 0,769 Reliabel
Valid | 0,77 Reliabel
Valid | 0,773 Reliabel
Valid | 0,769 Reliabel

Sumber:Output data SPSS versi 22, 2024
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Dari hasil olah data diatas dapat dilihat bahwa:

1) Variabel Komunikasi (X1): Dari hasil olah data di atas dapat dilihat
bahwa nilai Cronbach's Alpha untuk variabel Komunikasi (X1)
adalah 0,791. Nilai ini lebih besar dari 0,60, sehingga diharapkan
dapat diandalkan karena memiliki nilai Cronbach's Alpha yang
lebih besar dari 0,60 pada setiap sub-variabel berikut:

X1.1: CA. Parsial = 0,767 (Reliabel)
X1.2: CA. Parsial = 0,769 (Reliabel)
X1.3: CA. Parsial = 0,768 (Reliabel)
X1.4: CA. Parsial = 0,771 (Reliabel)
X1.5: CA. Parsial = 0,772 (Reliabel)
X1.6: CA. Parsial = 0,772 (Reliabel)
X1.7: CA. Parsial = 0,767 (Reliabel)
X1.8: CA. Parsial = 0,772 (Reliabel)
X1.9: CA. Parsial = 0,769 (Reliabel)

X1.10: CA. Parsial = 0,770 (Reliabel)

2) Variabel Budaya Organisasi (X2): Dari hasil olah data di atas
dapat dilihat bahwa nilai Cronbach’s Alpha untuk variabel Budaya
Organisasi (X2) adalah 0,805. Nilai ini lebih besar dari 0,60,
sehingga diharapkan dapat diandalkan karena memiliki nilai
Cronbach's Alpha yang lebih besar dari 0,60 pada setiap sub-
variabel berikut:

X2.1: CA. Parsial = 0,777 (Reliabel)

X2.2: CA. Parsial = 0,781 (Reliabel)



X2.3: CA. Parsial = 0,777 (Reliabel)

X2.4: CA. Parsial = 0,777 (Reliabel)

X2.5: CA. Parsial = 0,779 (Reliabel)

X2.6: CA. Parsial = 0,781 (Reliabel)

X2.7: CA. Parsial = 0,777 (Reliabel)

X2.8: CA. Parsial = 0,781 (Reliabel)

55

3) Variabel Efektivitas Kerja (Y): Dari hasil olah data di atas dapat

dilihat bahwa nilai Cronbach’s Alpha untuk variabel Efektivitas

Kerja (Y) adalah 0,795. Nilai ini lebih besar dari 0,60, sehingga

diharapkan dapat diandalkan karena memiliki nilai Cronbach's

Alpha yang lebih besar dari 0,60 pada setiap sub-variabel berikut:

Yl

N

W3

LY

Y5:

Y6:

Y7:

Pge

YO9:

CA

CA.

CA.

CA.

CA.

CA.

CA.

CA.

CA

. Parsial = 0,770 (Reliabel)

Parsial = 0,771 (Reliabel)
Parsial = 0,773 (Reliabel)
Parsial = 0,771 (Reliabel)
Parsial = 0,776 (Reliabel)
Parsial = 0,769 (Reliabel)
Parsial = 0,770 (Reliabel)

Parsial = 0,773 (Reliabel)

. Parsial = 0,769 (Reliabel)

a) Variabel X; (Komunikasi)

Jawaban Responden

Pernyataan Mean
SS| S |KS |TS|STS

X11 18 25| O 3 2 4,13

X12 17 |25 | 1 4 1 4,10

X13 16 |25 | 2 3 2 4,04

X14 16 |23 | 4 4 1 4,02
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Xis 13|27 3 4 1 3,98
X16 15126 1 | 6 0 4,04
X17 21 (21| 1 | 3 2 4,17
Xis 17 126 1 | 3 1 4,15
X190 19124 0 | 4 1 4,17
X110 17 125| 1 4 1 4,10

Sumber:Olah Data, 2024

Keterangan:

X141

X12

X13

X14

Xi5

Xi6

X7

Xi8

X19

X110

Saya dapat memahami pesan dan melakukan tindakan
sesuai dengan isi pesan yang dikomunikasikan oleh
Pemimpin/atasan

Saya berusaha untuk mendengarkan dan memahami apa
yang menjadi permasalahan rekan kerja saya

Proses komunikasi saya, yang terjadi sehari-hari
berlangsung dalam suasana yang menyenangkan
Atasan melakukan komunikasi dalam menyampaikan
tujuan yang memacu adanya perubahan sikap pada
karyawan.

Atasan melakukan komunikasi dalam menyampaikan
tujuan yang memacu adanya perubahan sikap pada
karyawan

Atasan melakukan komunikasi dalam menyampaikan
tujuan yang memacu adanya pembentukan pendapat dari
karyawan.

Komunikasi yang terjadi saat ini mampu menciptakan
hubungan yang baik antar sesama karyawan Kantor
Pemimpin mendapatkan informasi mengenai pekerjaan,
hasil kerja, kemajuan kinerja, dan rencana masa depan
karyawan.

Adanya komunikasi antar karyawan untuk memecahkan
masalah teknis pekerjaan.

Adanya komunikasi antar karyawan untuk menyelesaikan
konflik

X1.1 (4,13): Untuk pernyataan pertama, mayoritas responden

menjawab "SS" (18 orang) dan "S" (25 orang), dengan sangat

sedikit yang menjawab "TS" atau "STS". Mean dari 4,13

menunjukkan bahwa sebagian besar responden sangat setuju

atau setuju dengan pernyataan ini.
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X1.2 (4,10): Pernyataan kedua memiliki distribusi yang mirip,
dengan mayoritas responden menjawab "SS" (17 orang) dan "S"
(25 orang). Mean 4,10 juga mengindikasikan bahwa
kebanyakan responden setuju atau sangat setuju dengan
pernyataan ini.

X1.3 (4,04): Pada pernyataan ketiga, meskipun ada beberapa
jawaban "KS" (2 orang), mayoritas responden tetap cenderung
"SS" (16 orang) dan "S" (25 orang). Mean 4,04 menunjukkan
tingkat kesetujuan yang masih tinggi.

X1.4 (4,02): Pada pernyataan ini, jumlah responden yang
menjawab "SS" dan "S" masih mendominasi (16 dan 23 orang),
meskipun ada lebih banyak yang menjawab "KS" dan "TS"
dibandingkan dengan variabel sebelumnya. Mean tetap di
kisaran 4,02, menunjukkan kesetujuan yang tinggi.

X1.5 (3,98): Di sini, mean mulai sedikit menurun (3,98), dengan
lebih banyak responden menjawab "KS" (3 orang) dan "TS" (4
orang). Namun, mayoritas masih "SS" (13 orang) dan "S" (27
orang), yang tetap menunjukkan kecenderungan kesetujuan.
X1.6 (4,04): Pernyataan ini memiliki sedikit responden yang
tidak setuju (hanya 6 orang menjawab "TS" dan tidak ada yang
"STS"), dengan mayoritas masih mendukung pernyataan ("SS"
15 orang dan "S" 26 orang). Mean 4,04 mengindikasikan
persetujuan yang tinggi.

X1.7 (4,17): Pernyataan ini memiliki mean yang lebih tinggi

(4,17), dengan banyak responden setuju ("SS" 21 orang dan "S"
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21 orang), sementara hanya sedikit yang tidak setuju. Ini
menunjukkan dukungan yang kuat dari para responden.

X1.8 (4,15): Hasil serupa terlihat pada pernyataan ini dengan
mean 4,15, yang menunjukkan bahwa mayoritas responden (17
"SS" dan 26 "S") setuju dengan pernyataan tersebut.

X1.9 (4,17): Mean 4,17 lagi-lagi menunjukkan kesetujuan yang
sangat kuat dari responden, dengan hanya sedikit yang tidak
setuju. Mayoritas memilih "SS" (19 orang) dan "S" (24 orang).
X1.10 (4,10): Pernyataan terakhir juga memiliki mean yang
tinggi, 4,10, yang menunjukkan bahwa mayoritas responden
mendukung pernyataan ini dengan jawaban "SS" (17 orang) dan
"S" (25 orang).

b) Variabel X> (Budaya Organisasi)

Jawaban Responden
Pernyataan Mean
S-S, HES RSN 50
X241 19 (24| O 2 3 4,13
X222 220, [T CII] i 4,23
X23 23 B2 ORI, 2 3 4,21
X2.4 IUNN225) %) 2 3 4,17
X25 210 DL 2 4,17
X26 g e 1 4,31
Xa2.7 20 (23| 0 | 2 3 4,15
X28 23 |20 0 | 4 1 4,25

Sumber:Olah Data, 2024
Keterangan:

X214 Saya selalu menjunjung tinggi norma-norma yang berlaku
di perusahaan

X22 Saya merasa norma di perusahaan berpengaruh
terhadap perilaku kerja saya

X23  Saya selalu jujur dalam melaksanakan pekerjaan
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X24 Saya dapat membedakan hal yang baik dan buruk di
dalam perusahaan

Xo5 Saya merasa memiliki tujuan yang sama dengan
perusahaan

X26 Saya percaya bahwa perusahaan memiliki tujuan yang
baik

X27 Saya memahami kode etik di dalam perusahaan

X2 Saya berperilaku sesuai dengan kode etik yang
ditetapkan

X2.1 (4,13): Pada pernyataan ini, mayoritas responden memilih
"SS" (19 orang) dan "S" (24 orang), dengan sedikit yang memilih
“TS" atau "STS". Mean 4,13 menunjukkan tingkat kesetujuan yang
tinggi.

X2.2 (4,23): Pernyataan ini memiliki mean yang lebih tinggi, 4,23,
dengan mayoritas responden menjawab "SS" (22 orang) dan "S"
(21 orang). Hanya sedikit yang tidak setuju, menunjukkan dukungan

yang kuat.

X2.3 (4,21): Pernyataan ini juga memiliki mean tinggi, 4,21.
Sebagian besar responden menjawab "SS" (23 orang) dan "S" (20
orang), dengan hanya sedikit yang tidak setuju, yang menunjukkan

tingkat persetujuan yang sangat kuat.

X2.4 (4,17): Pada pernyataan ini, mayoritas responden memilih
"SS" (21 orang) dan "S" (22 orang), dengan mean 4,17. Hampir
tidak ada yang menjawab "TS" atau "STS", yang menunjukkan

tingkat kesetujuan yang konsisten.

X2.5 (4,17): Mean 4,17 menunjukkan bahwa responden sebagian

besar setuju atau sangat setuju, dengan mayoritas memilih "SS" (21
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orang) dan "S" (21 orang), meskipun ada sedikit jawaban "KS" dan

IlTSIl.

X2.6 (4,31): Pernyataan ini memiliki mean tertinggi, 4,31, dengan
mayoritas responden memilih "SS" (27 orang) dan "S" (15 orang).
Hanya sedikit yang tidak setuju, menunjukkan dukungan yang

sangat kuat.

X2.7 (4,15): Pada pernyataan ini, mayoritas memilih "SS" (20
orang) dan "S" (23 orang), dengan mean 4,15, yang menunjukkan

dukungan yang kuat terhadap pernyataan.

X2.8 (4,25): Pernyataan terakhir memiliki mean 4,25, dengan
mayoritas besar responden memilih "SS" (23 orang) dan "S" (20

orang). Dukungan yang sangat kuat terlihat pada jawaban ini.

c) Variabel Y (Efektivitas Kerja)

Jawaban Responden
Pernyataan Mean
SSNE SIS T-ST S
Y1 LER(S2 2 o] 3 3,92
Yo e PR 1 4,19
Y3 DL e 0 4,17
Ya 22 |20 2 | 3 1 4,23
Ys 15 (23| 7 | 3 0 4,04
Ye 22 |19 2 | 3 2 4,17
Y7 19 123| 1 | 4 1 4,15
Ys 18 124 1 | 5 0 4,15
Yo 20 (21| 3 | 2 2 4,15

Sumber:Olah Data, 2024
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Keterangan:

Apakah saya tidak memiliki kendala atau hambatan

dalam pencapaian tujuan

Y2 Apakah anda dapat menyelesaikan tugas sesuai jadwal.

Ys Kualitas kerja saya jauh lebih baik dari karyawan lain.

Saya mampu memenuhi persyaratan atau standar kerja

yang di tetapkan perusahaan

Ys Kuantitas kerja saya melebihi rata-rata karyawan lain.

Ys Sistem pendataan kehadiran di perusahaan sudah efektif

Y7 Saya selalu dapat menyelesaikan tugas tepat Waktu

Ye Tugas yang diberikan sesuai dengan keterampilan yang
dimiliki

Yo Saya merasa puas dengan hasil yang saya lakukan

Y1

Ys

Y1 (3,92): Pernyataan ini memiliki mean yang sedikit lebih
rendah dibandingkan yang lain (3,92), dengan mayoritas
responden memilih "SS" (15 orang) dan "S" (24 orang), tetapi
ada juga yang menjawab "KS" (2 orang), "TS" (4 orang), dan
"STS" (3 orang). Ini. menunjukkan bahwa meskipun sebagian
besar setuju, ada sebagian yang kurang setuju atau tidak setuju.
Y2 (4,19): Mean 4,19 menunjukkan bahwa mayoritas responden
sangat setuju atau setuju dengan pernyataan ini, dengan 21
orang menjawab "SS" dan 21 orang "S", sementara hanya
sedikit yang tidak setuju.

Y3 (4,17): Sebagian besar responden setuju dengan pernyataan
ini, dengan 20 orang memilih "SS" dan 21 orang memilih "S".
Jawaban "KS", "TS", dan "STS" sangat sedikit, sehingga mean
4,17 mencerminkan kesetujuan yang tinggi.

Y4 (4,23): Pada pernyataan ini, mayoritas responden menjawab
"SS" (22 orang) dan "S" (20 orang), dengan sedikit yang memilih

"KS", "TS", atau "STS". Mean 4,23 menunjukkan tingkat
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kesetujuan yang sangat tinggi.

Y5 (4,04): Mean 4,04 menunjukkan bahwa sebagian besar
responden setuju atau sangat setuju, meskipun ada 7 orang
yang menjawab "KS". Namun, mayoritas masih memilih "SS"
(15 orang) dan "S" (23 orang).

Y6 (4,17): Pernyataan ini memiliki mean 4,17, dengan mayoritas
responden memilih "SS" (22 orang) dan "S" (19 orang),
sementara hanya sedikit yang memilih "KS", "TS", atau "STS".
Y7 (4,15): Dengan mayoritas memilih "SS" (19 orang) dan "S"
(23 orang), pernyataan ini memiliki mean 4,15, yang
menunjukkan dukungan yang kuat dari responden.

Y8 (4,15): Sebagian besar responden setuju atau sangat setuju
dengan pernyataan ini, dengan 18 orang memilih "SS" dan 24
orang "S". Hanya sedikit yang tidak setuju, menghasilkan mean
4,15.

Y9 (4,15): Pernyataan ini juga menunjukkan mean 4,15, dengan
mayoritas besar responden mendukung pernyataan (20 orang
"SS" dan 21 orang "S"), dan hanya sedikit yang kurang setuju

atau tidak setuju.

b. Uji Asumsi Klasik

1) Uji Normalitas
Uji normalitas data dilakukan untuk melihat apakah suatu data
terdistribusi secara normal atau tidak. Pengujian normalitas pada

penelitian ini menggunakan uji Kolmogrov-Smirnov dengan tingkat
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signifikansi 5% atau 0,05. Kriteria pengambilan keputusan dengan
uji statistik Kolmogorov- Smirnov, yaitu jika nilai signifikansi > 0,05
artinya data berdistribusi normal dan jika nilai signifikansi < 0,05
artinya data tidak berdistribusi normal

Tabel 4.7 Hasil Uji Normalitas

One-Sample KoImogorov-Smirnov Test

Unstandardized
Residual
N 48
Normal Parameters®? Mean 0,0000000
Std.
<A 2,61452896
Most Extreme Differences Absolute 0,207
Positive 0,126
Negative -0,207
Test Statistic 0,207
Asymp. Sig. (2-tailed) 0,200°

Sumber:Output data SPSS versi 22, 2024

Berdasarkan hasil pengujian dengan Kolmogorov-Smirnov Test
diperoleh nilai signifikansi sebesar 0,200 lebih besar dari 0,05.
Karena nilai signifikansi lebih besar dari pada alpha, maka peneliti
dapat mengambil kesimpulan bahwa data berdistribusi normal.
Uji Multikolinearitas

Multikolinieritas adalah keadaan dimana antara dua variabel
bebas atau lebih dalam persamaan regresi terjadi hubungan yang
sempurna atau hampir sempurna antara variabel bebas. Asumsi
model linier klasik adalah tidak terdapat multikolinieritas diantara
variabel yang menjelaskan. Jika nilai Tolerance > 0,100 dan VIF <
10,00 berkesimpulan tidak terjadi gejala multikolinieritas. Jika nilai

Tolerance < 0,100 dan VIF > 10,00 berkesimpulan terjadi gejala
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multikolinieritas.

Tabel 4.8 Hasil Uji Multikolinieritas

Coefficients?

Collinearity Statistics
Model Tolerance VIF
1 Komunikasi (X1) 0,926 1,080
Budaya Organisasi (X2) 0,926 1,080

a. Dependent Variable: Efektivitas Kerja (Y)
Sumber:Output data SPSS versi 22, 2024

Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa nilai tolerance
dari tenaga kerja dan modal adalah 0,926 yang berarti lebih dari
0,100 dan Variance Inflation Factor (VIF) sebesar 1,080 yang berarti
kurang dari 10,00. Jadi dapat disimpulkan bahwa model regresi
tidak terdapat masalah multikolinieritas
Uji Heteroskedastisitas

Heteroskedastisitas ~ adalah  keadaan dimana terjadi
ketidaksamaan varian dari residual pada model regresi. Kriteria
pengujiannya yaitu, jika nilai signifikansi (>0,05) maka
kesimpulannya tidak terjadi gejala heteroskedastisita. Dan jika nilai
signifikansi  (<0,05) maka kesimpulannya terjadi gejala
heteroskedastisita. Persyaratan yang harus dipenuhi dalam model
regresi adalah tidak adanya masalah heteroskedastisitas.

Tabel 4.9 Hasil Uji Heteroskedastisitas

Coefficients?

Model t sig
1 Komunikasi (X1) 0,281 0,781
Budaya Organisasi (X2) 0,996 0,056

a. Dependent Variable: Efektivitas Kerja (Y)
Sumber:Output data SPSS versi 22, 2024
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Berdasarkan table diatas, dapat dilihat nilai signifikansi dari
variable komunikasi (X1) yaitu 0,781 yang berarti > 0,05 dan variable
budaya organisasi (X2) yaitu 0,056 yang berarti > 0,05. Maka dapat
disimpulkan bahwa model regresi tidak terdapat masalah
heteroskedastisitas.

. Analisis Regresi Linear Berganda

Analisis regresi berganda dilakukan untuk memprediksi nilai dari
variabel terikat apabila nilai variabel bebas mengalami kenaikan atau
penurunan. Berikut ini adalah hasil perhitungan analisis regresi
berganda menggunakan SPSS 22.

Tabel 4.10 Hasil Analisis Regresi Linear Berganda

Coefficients?

Unstandardized | Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 3,539 1,892 1,871| 0,008
Komunikasi (X1) 0,437 0,152 0,484 | 2,880 0,006
Budaya Organisasi
x2) 0,468 0,167 0,471| 2,803 0,007

a. Dependent Variable: Efektivitas Kerja (Y)
Sumber:Output data SPSS versi 22, 2024

Berdasarkan hasil pengolahan data dengan SPSS 22, diperoleh
persamaan regresi sebagai berikut:

Y =3.539 + 0,437X1 + 0,468X2

Hasil dari analisis tersebut dituangkan ke dalam penjelasan
berikut.
1) Nilai a sebesar 3,539 yang merupakan konstanta menunjukkan

bahwa apabila variabel Komunikasi (X1) dan variabel Budaya
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Organisasi (X2) bernilai 0 (nol) maka Efektivitas Kerja akan konstan

sebesar 3,539 atau bernilai positif.

2) Koefisien regresi untuk variabel Komunikasi (X1) sebesar 0,437
menunjukkan bahwa setiap peningkatan satu unit pada variabel
Komunikasi akan meningkatkan Efektivitas Kerja sebesar 0,437,
dengan asumsi variabel lain tetap. Nilai ini juga signifikan dengan
nilai t sebesar 2,880 dan p-value sebesar 0,006 (lebih kecil dari
0,05), yang menunjukkan bahwa variabel Komunikasi memiliki
pengaruh yang signifikan terhadap Efektivitas Kerja.

3) Koefisien regresi untuk variabel Budaya Organisasi (X2) sebesar
0,468 menunjukkan bahwa setiap peningkatan satu unit pada
variabel Budaya Organisasi akan meningkatkan Efektivitas Kerja
sebesar 0,468, dengan asumsi variabel lain tetap. Nilai ini juga
signifikan dengan nilai t sebesar 2,803 dan p-value sebesar 0,007
(lebih kecil dari 0,05), yang menunjukkan bahwa variabel Budaya
Organisasi memiliki pengaruh yang signifikan terhadap Efektivitas
Kerja.

d. Uji Determinasi (R2)

Analisis koefisien determinasi digunakan untuk mengetahui
seberapa besar persentase sumbangan atau pengaruh variabel bebas
terhadap variabel terikat. Berdasarkan perhitungan data dengan
menggunakan SPSS 22 pada tabel 4.11 diperoleh nilai koefisien
determinasi atau R Square = 0,890 berarti model regresi menjelaskan
89% dari variabilitas dalam data sedangkan sisanya 11% dijelaskan

oleh variabel-variabel lain yang tidak terdapat pada model dalam
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penelitian ini. Ini menunjukkan bahwa model tersebut memiliki
kemampuan yang sangat baik dalam memprediksi variabel dependen
berdasarkan variabel independen yang digunakan. Dalam konteks
regresi linier, nilai R Square yang tinggi (mendekati 1) menunjukkan
bahwa model sangat cocok dengan data observasi.

Tabel 4.11 Hasil Uji Determinasi

Model Summary®

Adjusted R Std. Error of the
Model R R Square Square Estimate

1 0,9442 0,890 0,886 2,672

a. Predictors: (Constant), Budaya Organisasi (X2), Komunikasi (X1)

b. Dependent Variable: Efektivitas Kerja (Y)
Sumber:Output data SPSS versi 22, 2024

Uji Hipotesis (Uji T)

Uji t atau uji parsial digunakan untuk mengetahui
signifikansi pengaruh komunikasi dan budaya organisasi
terhadap efektivitas kerja. Digunakan untuk menguji derajat
kebermaknaan variabel Dengan menguji model:

a) Variabel X dan variabel Y mempunyai hubungan yang

signifikan jika t hitung lebih besar dari t tabel atau Ho diterima.

b) Apabila t hitung lebih kecil dari t tabel, maka Ho ditolak atau

variabel X tidak mempunyai hubungan yang signifikan dengan
variabel Y.

Kesimpulan yang dapat diambil dari hasil analisis SPSS 22

adalah sebagai berikut:
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Unstandardized | Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 3,539 1,892 1,871 | 0,008
Komunikasi (X1) 0,437 0,152 0,484| 2,880| 0,006
Budaya Organisasi
x2) 0,468 0,167 0,471| 2,803] 0,007

a. Dependent Variable: Efektivitas Kerja (Y)
Sumber:Output data SPSS versi 22, 2024

dan

Mengingat hasil pengujian untuk menguji pengaruh komunikasi

budaya organisasi terhadap

menggunakan pengukuran uji t, diperoleh

efektivitas

kerja

dengan

a) Pada nilai tiner Sebesar 1,686 nilal thiung > tanel 2,880 maka dapat

diputuskan untuk menolak Ho dengan signifikansi 0,006 < 0,05

maka dapat disimpulkan bahwa Ho ditolak dan Ha diterima yang

menjelaskan bahwa variabel komunikasi berpengaruh positif dan

signifikan terhadap variabel efektivitas kerja.

b) Pada nilai twper Sebesar 1,686 nilai thiung > tiavel 2,803 maka dapat

diputuskan untuk menolak Ho dengan signifikansi 0,007 < 0,05

maka dapat disimpulkan bahwa Ho ditolak dan Ha diterima yang

menjelaskan bahwa variabel budaya organisasi berpengaruh positif

dan signifikan terhadap variabel efektivitas kerja.
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C. Pembahasan Hasil Penelitian
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh komunikasi dan
budaya organisasi terhadap efektivitas kerja pada PT. Bank BRI Cabang
Enrekang. Pembahasan hasil penelitian di bawah ini disesuaikan dengan

tujuan penelitian tersebut.

1. Pengaruh Komunikasi Terhadap Efektivitas Kerja

Komunikasi adalah proses penyampaian informasi, gagasan, fakta,
pikiran dan perasaan, dari satu orang ke orang lain. Dalam kehidupan
organisasi, komunikasi menjadi sesuatu yang sangat penting karena
komunikasi dapat meningkatkan saling pengertian antara pegawaidan
atasan, dan meningkatkan koordinasi dari berbagai macam kegiatan/tugas
yang berbeda. Komunikasi diperlukan agar pegawai mengetahui
kewajiban dan tanggung jawabnya, hal ini berarti pegawai mengetahui
posisinya dalam organisasi. Jadi mekanisme komunikasi dapat membuat
keterpaduan perilaku setiap pegawaidalam kelompoknya, agar
mencapai satu tujuan.

Berdasarkan hasil uji T yang telah dilakukan maka diperoleh nilai tiapel
sebesar 1,686 nilai thiung > tranel 2,880 maka dapat disimpulkan bahwa Ho
ditolak dengan signifikansi 0,006 < 0,05 yang menjelaskan bahwa variabel
komunikasi berpengaruh positif terhadap efektivitas kerja. Ini berarti
komunikasi yang lebih baik di antara karyawan akan meningkatkan
efektivitas kerja mereka karena komunikasi yang baik maka karyawan
akan mengerjakan pekerjaan sesuai dengan apa yang di perintahkan oleh
atasan dan juga karyawan akan tidak salah nantinya ketika melakukan

pekerjaan, maka dari itu komunikasi dengan sesama karyawan dalam
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suatu perusahaan sangatlah berpengaruh untuk mencapai tujuan
peruahaan.

Berdasarkan hasil penelitian ini sesuai dengan penelitian Dadang
Suryana (2020) yang meneliti pengaruh komunikasi terhadap evektifitas
kerja pegawai di dinas tenaga kerja dan transmigrasi kabpaten sumedang
yang di mana hasil penelitian yang di hasilkan bahwa terdapat hubungan
yang positif dan signifikan antara komunikasi dan evektifitas kerja pegawai
di dinas tenaga kerja dan transmigrasi kabupaten sumedang terbukti
dengan hasil korelasi sebesar 0,63 dengan nilai r tabel 0,344 dan r hitung
sebesar 0,63 maka dapat di simpulkan bahwa Ho di tolak.

Pengaruh Budaya Organisasi Terhadap Efektivitas Kerja

Budaya organisasi dalam suatu organisasi menjadi salah satu faktor
kunci yang sangat menentukan berhasil tidaknya suatu organisasi dalam
mencapai tujuan-tujuan yang telah ditetapkan. Budaya organisasi dapat
menyentuh berbagai segi kehidupan manusia seperti cara hidup,
kesempatan berkarya, bermasyarakat bahkan bernegara. Oleh karena itu,
usaha sadar untuk semakin mendalami berbagai segi budaya organisasi
yang efektif perlu dilakukan secara terus menerus. Hal ini disebabkan
karena keberhasilan suatu organisasi sangat tergantung pada mutu
budaya organisasi. Sehingga wajar bila dikatakan bahwa mutu budaya
organisasi dalam organisasi memainkan peran yang sangat dominan
dalam keberhasilan organisasi tersebut maka dalam organisasi saat ini
harus mempertahankan budaya organisasi atau bahkan meningkatkan
budaya organisasi karena dalam perusahaan saat ini akan lebih baik

nantinya dan karyawan akan tetap akur dan lebih bersemangat dalam
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menjalankan tugasnya dan nyaman kepada karyawan lainnya
dikarenakan budaya organisasi dalam perusahaan ini tetap terjaga.

Hasil penelitan  menunjukkan bahwa budaya organisasi
berpengaruh terhadap kinerja pegawai PT. Bank BRI Cabang Enrekang
hal ini dapat dibuktikan dengan nilai twner S€besar 1,686 nilai thiwung > tiavel
2,803 maka dapat diputuskan untuk menolak Ho dengan signifikansi 0,007
< 0,05 yang menjelaskan bahwa variabel budaya organisasi berpengaruh
positif terhadap variabel efektivitas kerja atau hipotesis pada bab
sebelumnya (Ha) diterima .

Berdasarkan hasil penelitian ini sesuai dengan penelitian Mahrawati
(2020) yang meneliti pengaruh kemampuan komunikasi dan budaya
organisasi terhadap evektivitas kerja karyawan pada PT. BRI (Persero)
cabang Palangkaraya di mana hasil penelitian yang di hasilkan bahwa
nilai t-hitung sebesar 5,024 sedangkan nilai signifikansi p> =0,05
(0,000>0,05) yang berarti secara parsial variable budaya organisasi

berpengaruh positif dan signifikan terhadap evektifitas kerja karyawan.



BABV

KESIMPULAN DAN SARAN
A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil pengolahan data dan analisis penelitian
mengenai Pengaruh Kemampuan Komunikasi dan Budaya Organisasi

Terhadap Efektivitas Kerja Karyawan Pada PT. Bank BRI Cabang

Enrekang, maka dapat disimpulkan bahwa:

1. Variabel komunikasi secara parsial berpengaruh terhadap efektivitas
kerja pada PT. Bank BRI Cabang Enrekang. Hal ini ditunjukkan oleh
hasil uji T yang menunjukkan nilai thwng lebih besar dari tianer dimana
thiung dengan nilai 2,880 < tuner 1,686 dan nilai signifikansinya 0,006 <
0,05.

2. Variabel Budaya Organisasi secara parsial berpengaruh positif
terhadap efektivitas kerja pada PT. Bank BRI Cabang Enrekang. Hal
ini ditunjukkan oleh hasil uji T yang menunjukkan nilai thiung lebih besar
dari twmpe dimana thiwung dengan nilai 2,803 > twper 1,686 dan nilai
signifikansinya 0,007 < 0,05.

B. Saran

1. Memberikan pelatihan kepada karyawan mengenai cara berkomunikasi
yang efektif, termasuk keterampilan mendengarkan, memberikan
umpan balik konstruktif, dan penggunaan media komunikasi yang
tepat.

2. Memberikan penghargaan dan pengakuan kepada karyawan yang
menunjukkan kinerja yang baik, sesuai dengan nilai-nilai budaya

organisasi yang diinginkan dan menyediakan program pengembangan
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karir yang sejalan dengan budaya organisasi, termasuk pelatihan

kepemimpinan, pengembangan keterampilan, dan peluang promosi.
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LAMPIRAN 1

KUESIONER PENELITIAN

A. MOHON PERHATIAN

1.

Daftar isian pernyataan (kuesioner) ini dimaksudkan untuk
memperoleh data primer sesuai dengan kebutuhan penelitian
tentang Pengaruh Kemampuan Komunikasi Dan Budaya
Organisasi Terhadap Efektivitas Kerja Karyawan Pada PT Bank
BRI Cabang Enrekang dalam rangka penyelesaian Studi Sarjana
(S1) Manajemen Universitas Muhammadiyah Makassar.
Jawaban yang diperoleh dari responden hanya untuk kebutuhan
penelitian saja, sehinga diharapkan kepada responden untuk
mengisi setiap item daftar isian pernyataan sesuai dengan apa
yang anda rasakan.

Jawaban responden agar disampaikan kepada peneliti dan
jawaban anda tetap akan di rahasiakan.

Petunjuk Pengisian Kuesioner

Pilihlah jawaan yang ibu/bapak anggap paling sesuai dengan
pendapat anda

Pada jawaban yang sudah tersedia, berilah tanda (v') untuk
salah satu jawaban yang anda pilih.

Bila anda keliru dalam memberi tanda centang (v'), coretlah

tanda centang tersebut, kemudian berilah tanda(v') pada

jawaban yang sebenarnya anda pilih.
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4. Tidak ada jawaban yang salah sepanjang hal tersebut benar-
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benar sesuai dengan keadaan diri dan perasaan anda. Berilah

tanda (V') pada skala pengukurang yang tersedia.

a. Sangat Setuju (SS) (5)
b. Setuju (S) (4)

c. Kurang Setuju (KS) (3)
d. Tidak Setuju (TS) (2)

e. Sangat Tidak Setuju (STS) (1)

. Identitas Responden
1. Nama Responden : .......ccoiiiiiiiiii i e,

2 ERISEEEm ) S . | SIS OO e,

49Pencidikan-Terakhir Jg. .o o mmes. . el L

S Tamamabatam . .« ). 4 i e . B ..

A. PERTANYAAN

No Pernyataan Jawaban
STS|TS|KS| S | SS
Komunikasi (X1)
Pemahaman
1 | Saya dapat memahami pesan dan

melakukan tindakan sesuai dengan
isi pesan yang dikomunikasikan
oleh Pemimpin/atasan

Saya berusaha untuk
mendengarkan dan memahami apa
yang menjadi permasalahan rekan
kerja saya
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Kes

enangan

1

Proses komunikasi saya, yang
terjadi sehari-hari berlangsung
dalam suasana yang
menyenangkan

Atasan melakukan komunikasi
dalam menyampaikan tujuan yang
memacu adanya perubahan sikap
pada karyawan.

Pen

garuh Pada Sikap

Atasan melakukan komunikasi
dalam menyampaikan tujuan yang
memacu adanya perubahan sikap
pada karyawan

Atasan melakukan komunikasi
dalam menyampaikan tujuan yang
memacu adanya pembentukan
pendapat dari karyawan.

Hubungan Yang Baik

1

Komunikasi yang terjadi saat ini
mampu menciptakan hubungan
yang baik antar sesama karyawan
Kantor

Pemimpin mendapatkan informasi
mengenai pekerjaan, hasil kerja,
kemajuan kinerja, dan rencana
masa depan karyawan.

Tindakan

1

pekerjaan.

Adanya komunikasi antar karyawan
untuk memecahkan masalah teknis

untuk menyelesaikan konflik

Adanya komunikasi antar karyawan
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NO

Pernyataan

Jawaban

STS

TS

KS

SS

Budaya organisasi (X2)

Pelaksanaan Norma

1 Saya selalu menjunjung tinggi
norma-norma yang berlaku di
perusahaan

2 Saya merasa norma di perusahaan

berpengaruh terhadap perilaku
kerja saya

Pelaksanaan Nilai-Nilai

! Saya selalu jujur dalam
melaksanakan pekerjaan

2 Saya dapat membedakan hal yang
baik dan buruk di dalam
perusahaan

Kepercayaan

1 Saya merasa memiliki‘tujuan yang
sama dengan perusahaan

2 Saya percaya bahwa perusahaan

memiliki tujuan yang baik

Pelaksanaan Kode Etik

1 Saya memahami kode etik di dalam
perusahaan
2 Saya berperilaku sesuai dengan

kode etik yang ditetapkan
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NO

Pernyataan

Jawaban

STS

TS

KS

SS

Efektivitas Kerja (Y)

Pencapaian Tujuan

1 Apakah saya tidak memiliki
kendala atau hambatan dalam
pencapaian tujuan

2 Apakah anda dapat
menyelesaikan tugas sesuai
jadwal.

Kualitas Kerja

1 Kualitas kerja saya jauh lebih baik
dari karyawan lain.

2 Saya mampu memenubhi

persyaratan atau standar kerja
yang di tetapkan perusahaan

Kuantitas Kerja

1 Kuantitas kerja saya melebihi rata-
rata karyawan lain.

Tepat Waktu

1 Sistem pendataan kehadiran di
perusahaan sudah efektif

2 Saya selalu dapat menyelesaikan

tugas tepat waktu

Kepuasan Kerja

1 Tugas yang diberikan sesuai
dengan keterampilan yang dimiliki
2 Saya merasa puas dengan hasil

yang saya lakukan




LAMPIRAN 2 Tabulasi Kuesioner

. Jenis LABEL Lama Label | Pendidikan | Label

Alamat/tempat tinggal Kelamin JK Jabatan Label | - Umur U Terakhir pdk
buntu barana, kecamatan curio, kabupaten 28

enrekang laki-laki 1 | 3tahun 1 | tahun 1(5S1 3
30

Batili Perempuan 2 | 7 bulan 2 | tahun 1(5S1 3
27

Perumahan aufaa batili blok b no.3 laki-laki 1| 1,5 tahun 1 | tahun 1|S1 3
45

Sengkang laki-laki . 1 - tahun 3|81 3
40

Enrekang laki-laki 1| 2tahun 1 | tahun 2|51 3
29

Batili laki-laki 1 | 2 tahun 1 | tahun 1| SMA 1
26

Matakali laki-laki 1| 1,5tahun 1 | tahun 1| SMK 1
31

Enrekang/ jin.sungai sadang laki-laki 1 | 2 tahun 1 | tahun 2 | SMA 1
23

Massemba laki-laki 1 | 2 tahun 1 | tahun 1| SMA 1
33

Pasang laki-laki 1| 2 tahun 1 | tahun 2 | SMA 1
32

perum al ghifari blok g18 bampu laki-laki 1| 5tahun 1 | tahun 2 | SMK 1
25

cendana, kecamatan cendana kabupaten enrekang | laki-laki 1| 2,7 tahun 1 | tahun 1| SMA 1
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32

Batili laki-laki 2 tahun tahun SMA 1
39

enrekang/kambiolangi/alla laki-laki 10 tahun tahun SMA 1
44

JI.Melati no 55 kabupaten enrekang laki-laki 2 tahun tahun SMA 1
24

lamba doko laki-laki 3 tahun tahun SMA 1
24

Enrekang,cemba laki-laki 4,4 tahun tahun SMK 1
36

jIn. Jend.sudirman,keppe laki-laki 3 tahun tahun SMA 1
29

Dusun Cendana laki-laki 4 tahun tahun SMA 1
48

Balombong laki-laki 13 tahun tahun SMA 1
23

Cakke Perempuan 3 tahun tahun SMA 1
28

Cakke laki-laki 5 tahun tahun SMA 1
31

Cendana laki-laki 2 tahun tahun SMA 1
38

Perum.pinang permai enrekang laki-laki 12 tahun tahun SMU 1
32

Kulinjang laki-laki 3 tahun tahun SMK 1
37

Tangru laki-laki 4 tahun tahun SMA 1
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27

Rante Limbong Perempuan 3 tahun tahun D3 2
33

Enrekang Perempuan 8 tahun tahun D3 2
36

pinang enrekang Perempuan 10 tahun tahun S1 3
24

Enrekang/ randangan laki-laki 2 tahun tahun SMA 1
40

Enrekang laki-laki 2 tahun tahun SMA 1
31

Enrekang laki-laki 3 tahun tahun S1 3
36

Enrekang laki-laki 3 tahun tahun SMA 1
50

Enrekang laki-laki 9 tahun tahun S1 3
36

Enrekang Perempuan 7 tahun tahun S1 3
27

Enrekang laki-laki 2 tahun tahun S1 3
27

Enrekang laki-laki 2 tahun tahun S1 3
26

Enrekang laki-laki 3 tahun tahun S1 3
25

Enrekang Perempuan 1 tahun tahun S1 3
31

Enrekang Perempuan 5 tahun tahun S1 3
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31
Enrekang laki-laki 5 tahun 1 | tahun 2 |S1 3
35
Enrekang laki-laki 8 tahun 2 | tahun 2 |S1 3
30
Enrekang laki-laki 8 tahun 2 | tahun 1(8S1 3
37
Enrekang Perempuan 9 tahun 2 | tahun 2|81 3
38
Enrekang laki-laki 9 tahun 2 | tahun 2|81 3
34
Enrekang laki-laki 9 tahun 2 | tahun 2|81 3
31
Enrekang laki-laki 8 tahun 2 | tahun 2|81 3
35
Enrekang laki-laki 9 tahun 2 | tahun 2|S1 3
P1 P2 P3 P4 P5 P6 P7 P8 P9 P10 TotalX1
2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 20
2 2 1 2 2 2 1 2 2 2 18
4 4 4 4 4 4 5 4 5 5 43
5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50
1 2 2 2 2 b 2 2 2 2 19
5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50
4 4 3 3 4 5 5 4 5 5 42
5 5 4 5 5 4 5 4 4 4 45
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40

40
40

41

45

40

49

42

38
48

47

46

34
48

40

23

11
40

50
45

50
40
45

42

50
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50
42

43

42

40

42

40

43

40

43

43

47

43

43

41

total x2

16

39
40

13
40
40

jawaban 18

jawaban 17

jawaban 16

jawaban 15

jawaban 14

jawaban 13

jawaban 12

jawaban 11
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40
32

32

32

31

36
32

40

38

34
40

36
40

32

40

32

13
12
36
40

40

40
32

37

34
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40
40
35

34
35

34
32

32

40

32

35

35

40

34
34
33

totaly

18
13
42

45

22
45

jawaban 27

jawaban 26

jawaban 25

jawaban 24

jawaban 23

jawaban 22

jawaban 21

jawaban 20

jawaban 19
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31

42

36
36
29
37
40

36
45

40

32
45

36
40

35
41

36
18
17
36
45

45

45

36
44
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38
45

45

40
39
38
38
36
36
45

36
40

38
43

38
38
42




Lampiran 3 Hasil Olah Data Output SPSS

Statistics
Jenis Kelamin
M Walid 48
Missing 0
Jenis Kelamin
Cumulative
Frequency | Percent | Valid Percent Percent
Walid laki-laki 39 81.3 g81.3 81.3
perempuan g 18.8 18.8 100.0
Total 43 100.0 100.0
FREQUENCIES VARIABLES—Umur Pendidikan
/ORDER=RNALYSIS.
Frequencies
Statistics
Fendidikan
imur Terakhir
M Walid 48 45
Missing 0 0
Frequency Table
Umur
Cumulative
Fraguency Percent Valid Percent FPercent
Yalid 20-30 19 39.6 39.6 396
31-40 25 5211 21 1.7
41-50 4 8.3 8.3 100.0
Taotal 43 100.0 100.0
Pendidikan Terakhir
Cumulative
Frequency Percent Yalid Percent Percent
Walid SMASMUISME 24 50.0 A0.0 50.0
D3 2 4.2 4.2 54.2
51 22 458 458 100.0
Total 48 100.0 100.0
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Frequencies

Statistics
Lama Jabatan
M Valid 48
Missing
Lama .Jabatan
Cumulative
Frequency | Percent | Walid Percent FPercent
Walid 1-5tahun 33 63.8 63.8 Ga.8
6-10tahun 13 271 271 8958
11-15tahun 2 432 42 100.0
Total 43 100.0 100.0
Correlations
Komunikasi
P1 7 P3 P4 PS5 Pe P7 P8 P P10 1)
P1 Pearson Correlation 1 a1y EEN 778" 753" 00" a7g” 853" 869 834" 944"
Sig. (2-tailed) 000 000 000 000 000 000 000 000 000 000
il 48 48 48 48 48 48 48 48 48 45 48
P2 Pearson Correlation 679 1 EEES 793" 746 THi— 266 828" 857 835 934"
Sig. (2-tailed) 000 000 000 000 000 000 000 000 000 000
N 48 48 48 48 48 48 48 48 48 48 48
P3 Pearson Correlation CECH 538 1 753 791" 798" 846 884" 8117 [ 927"
Sig. (2-tailed) 000 000 000 000 000 000 000 000 000 000
N 48 48 48 48 48 48 48 48 48 48 48
P4 Paarson Correlation 778" 798" 753 1 839" 778" 708" 850" i 778 BB1
Sig. (2-tailed) 000 000 000 .000 000 000 000 000 000
N 48 48 48 48 48 48 48 48 48 48
P5 Pearson Correlation 753 746" 7917 839 1 7927 728" 764 746 863
Sig. (2-tailed) 000 000 000 000 000 000 000 000 000
H 48 48 48 48 48 48 48 48 48 48
[ Pearson Correlation 500" 7" 798" RiCH 797" 1 748" TR 798" 878"
Sig. (2-tailed) 000 000 000 000 000 000 000 000 000
H 48 48 48 48 48 48 48 48 48 48
P7 Pearson Correlation 870" 866" 846" 708" 728" 745" 1 862" 823" EES
Sig. (2-tailed) 000 000 000 000 .000 000 000 X 000 000
M 48 48 48 48 48 48 48 48 48 48 48
& Pearson Correlation 853" 828" 884” 650" 764 EZES 862" 1 816" 779" B9g”
Sig. (2-tailed) 000 00D 000 00D 000 000 000 000 000 000
N 45 48 L] 48 48 48 48 48 48 45 48
[T Pearson Correlation 69 a97 RN 727 674" 767 853" 816" 1 943" 9227
Sig. (2-tailed) 000 000 000 000 000 000 000 000 000 000
N 48 48 48 48 48 48 48 48 48 48 48
P10 Pearson Correlation 534" 835 771" 775 746 796 823" 778" 943" 1 916
Sig. (2-tailed) 000 000 000 000 000 000 000 000 000 000
N 48 48 48 48 48 48 48 48 48 48 48
Komunikasi (X1)  Pearson Correlation 944" 934" 927 861 863 878" 919" 895" 922" 916 1
Sig. (2-tailed) 000 000 000 000 000 000 000 000 000 000
[l 48 48 48 48 48 48 48 48 48 48 48

** Correlation is significant atthe 0.01 level (2-tailed)
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Correlations
Budaya
Qrganisasi
J1 J2 Ja J4 J5 J6 J7 Ja x2)
N Pearson Correlation 1 837" 830" 927" G905 850" 916 809" E
Sig. (2-tailed) 000 000 000 000 000 000 000 000
N 48 48 48 48 48 48 48 48 48
J2 Pearson Correlation 937" 1 856 916" ECEN 853" 806 9447 954"
Sig. (2-tailed) 000 000 000 000 000 000 000 000
N 48 48 48 48 48 48 48 48 48
13 Pearson Correlation 830" 856 1 528" ECEN 883" 020" 887" 956
Sig. (2-tailed) 000 000 000 000 .000 000 000 000
N 48 48 48 48 48 48 48 48 48
Je Pearson Correlation a7 G916 928" 1 T 885" 836 607" 969"
Sig. (2-tailed) 000 000 000 000 .000 000 000 000
N 48 48 48 48 48 48 48 48 48
J5 Pearson Correlation 05 888" EER 906" 1 EErN BOE B 948"
Sig. (2-tailed) 000 000 000 000 000 000 000 000
N 48 48 48 48 48 48 48 48 48
J6 Pearson Correlation 850 853" 883" 885~ ECEN 1 878" 863" 9307
Sig. (2-tailed) 000 000 000 000 000 000 000 000
N 48 48 48 48 48 48 48 48 48
J7 Pearson Correlation 916 806 9207 936" BOE 878" 1 EEC 967
Sig. (2-tailed) 000 000 000 000 000 .000 000 000
M 48 48 48 48 48 48 48 48 48
J8 Pearson Correlation e 44" 887 507" EEN 863" EEC 1 985"
Sig. (2-tailed) oo 000 000 000 000 .000 000 000
N 48 48 48 48 48 48 48 48 48
Budaya Organisasi (2)  Pearson Correlation 965 54" 956 968" 048" FEiS 867 F 1
Sig. (2-tailed) 000 000 000 000 000 .000 000 000
N 48 48 48 48 48 48 48 48 48
** Carrelation is significant atthe 0.01 level (2-tailzd).
Correlations
Efektivitas
¥ ¥2 ¥a Y4 ¥5 Y8 ¥7 ¥8 ¥a Kerja ()
2] Pearson Correlation 1 591 765 654" B48" 797" 734" 5427 740" ERN
Sig. (2-tailed) 000 000 000 000 000 000 000 000 000
N 48 48 48 48 48 48 48 48 48 48
Y2 Pearson Correlation 5a1” 1 757 633" 7300 747 44" s0g” EELH g0z
Sig. (2-tailed) 000 000 000 000 000 000 000 000 000
N 48 48 48 48 48 48 48 48 48 48
¥3 Pearson Gorrelation 765" 757" 1 750" 772" e 847" 810" 766 91"
Sig. (2-tailed) 000 000 000 000 000 000 000 000 000
i 48 48 48 48 48 48 48 It 48 48
¥4 Pearson Carrelation 54 933" 7507 1 778" 786 BES aa1 873 925"
Sig. (2-tailed) 000 000 000 000 000 000 000 000 000
N 48 48 48 48 48 48 48 IE 48 48
Y5 Pearson Correlation FITH 730" 7777 778" 1 797" 795" 777 7617 893
Sig. (2-tailed) 000 000 000 000 000 000 000 000 000
N 48 48 48 48 48 48 48 IE 48 48
Y6 Pearson Correlation 797" a7 71T 786 797 1 786" 712" 852" Bog”
Sig. (2-tailed) 000 000 000 000 000 000 000 000 000
il 48 48 48 48 48 48 48 48 48 48
¥7 Pearson Correlation 734" a44” 847" 865 795" T8E 1 EET 827" 927"
Sig. (2-tailed) 000 000 000 000 000 000 000 000 000
N 48 48 48 48 48 48 48 48 48 48
Y8 Pearson Corrslation 642" o085 810" 881” 777 EZEN 831" 1 843" 908"
Sig. (2-tailed) 000 000 000 000 000 000 000 000 000
N 48 48 48 48 48 48 48 48 48 48
Y9 Pearson Correlation 7407 EECH 766 873 7617 852" 827" 843" 1 S
Sig. (2-tailed) 000 000 000 000 000 000 000 000 000
N 48 48 48 48 48 48 48 48 48 48
Efekivitas Kerja () Pearson Gorrelation 841" an2” 8a1” o258 EEEN Bog” 527" aog” 525" 1
Sig. (2-tailed) 000 000 000 000 000 000 000 000 000
N 48 48 48 48 48 48 48 48 48 48

**. Corelation is significant atthe 0.01 level (2-tailed)
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Cronbach's
Alpha M oof ltems
791 11
ltem-Total Statistics
Scale Corrected Cronhach's
Scale Mean if Yariance if [tem-Total Alpha if ltem
[term Deletead [term Deletead Correlation Deleted
P1 T7.67 273.333 A3T TE7
P2 7764 275.283 26 .T69
P3 TF.78 273.723 18 .TG8
P4 TrTv 276.904 846 T71
P& 77.81 278113 248 J72
P@ 7778 2774979 BES J72
P7 7762 273133 09 TE7
Pa 7765 277.978 .888 J72
P4 7762 275.601 A13 768
F10 77.69 275.879 806 770
Komunikasi (1) 40.90 76.351 1.000 76
Reliability Statistics
Cronbach's
Alpha I of tems
B804 g
tem-Total Statistics
Scale Corrected Cronbach's
Scale Mean if YWariance if [term-Total Alpha if ltem
[tem Deleted [tem Deleted Correlation Delated
J1 £3.08 220716 60 T
J2 £2.98 223680 .48 781
Ja £3.00 220298 .49 T
Jd £3.04 220168 65 T
J& 63.04 222.041 840 A78
JB £2.90 223287 821 781
J7 63.06 220443 462 T
Ja 62.96 223488 8449 e
Budaya Crganisasi (X2) 33.60 £3.053 1.000 G986




Reliability Statistics
Cronbach's
Alpha M of ltems
TH5 10

tem-Total Statistics

Scale Corrected Cronbach's
Scale Mean if Wariance if [tem-Total Alpha if Itemn
lterm Deleted term Deleted Correlation Deleted
Al 70.38 220878 .818 70
2 7010 222.5M .888 e
3 7013 224187 878 AT3
4 70.06 222656 815 e
W& 70.25 226.277 882 T76
WG 7013 220622 R=ET 7649
YT 7015 22212 T 818 770
] 7015 224 553 .8a7 g73
W 7015 221.021 815 764
Efektivitas Kerja (Y} 3r1s G2.383 1.000 870
Model Summaryb
Adjusted R Std. Error of
Model R R Square Square the Estimate
1 5447 890 BBE 2672
a. Predictors: (Constant), Budaya Organisasi (£2), Komunikasi
(1)
h. DependentYariable: Efektivitas Kerja (1)
ANOVA®
sum of
Model Squares df Mean Square & Sig.
1 Regression 2610.698 2 1305.345 | 182833 .00o®
Residual 321.281 45 7.140
Total 26831.979 a7
a. DependentVariable: Efektivitas Kerja [Y)
h. Predictors: (Constant), Budaya Organisasi (£2), Komunikasi {£1)
Coefficients®
Standardizad
Unstandardized Coefficients Coeflicients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 3.539 1.892 1.6871 068
Kaomunikasi (21) A37 1562 484 2.880 006
Budaya Organisasi (xX2) 468 67 471 2,803 .0a7

a. DependentVariable: Efektivitas Kerja [Y)
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SURAT KETERANGAN BEBAS PLAGIAT

UPT Perpustakaan dan Penerbitan Universitas Muhammadiyah Makassar,
Menerangkan bahwa mahasiswa yang tersebut namanya di bawah ini:

Nama : Muh Hamza Deni

Nim 1105721121120

Program Studi : Manajemen

Dengan nilai:
No Bab Nilai Ambang Batas

1 Bab 1 10 % 10 %
2 Bab 2 17% 25%
3 Bab 3 9% 10 %
4 |Bab4 6% 10 %
5 |Bab5s 4% 5%

Dinyatakan telah lulus cek plagiat yang diadakan oleh UPT- Perpustakaan dan Penerbitan
Universitas Muhammadiyah Makassar Menggunakan Aplikasi Tumnitin.

Demikian surat keterangan ini diberikan kepada yang bersangkutan untuk dipergunakan
seperlunya.

Makassar, 18 November 2024
Mengetahui,

11. Sultan Alauddin no 259 makassar 90222
Telepon (0411)866972,881 593, fax (0411)865 588
www.library. acid

E-mail : perpustakaan@unismuh.ac.id
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